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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of the number of 
subsidiaries, leverage ratio, and profitability of the company to audit fees on non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses 
multiple linear regression data analysis techniques that preceded by the classical 
assumption test and if using SPSS for windows version 20. 
The population in this study is non-financial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2014-2017. The sample method used is 
purposive sampling and obtained sample of 59 companies. The data used by 
researchers is secondary data in the form of annual financial statements of non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during the 
period 2014-2017. 
Based on result analysis that the number of subsidiaries, and corporate 
profitability affect the audit fee, while the leverage ratio does not affect the audit 
fee. 
Keywords: Audit Fee, Number of Subsidiaries, and Profitability of the Company. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jumlah anak 
perusahaan, rasio leverage, dan profitabilitas perusahaan terhadap fee audit pada 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda yang di dahului dengan 
uji asumsi klasik dan di olah menggunakan program SPSS for windows versi 20.  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2017. Metode sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 59 
perusahaan. Data yang digunakan peneliti adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2014-2017. 
Berdasarkan hasil analisis bahwa jumlah anak perusahaan, dan 
profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap fee audit, sedangkan rasio leverage 
tidak berpengaruh terhadap fee audit.  
Kata kunci: Fee Audit, Jumlah Anak Perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan salah satu media terpenting sebagai dasar 
untuk menentukan dan menilai posisi keuangan suatu perusahaan serta penyedia 
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan baik internal maupun 
eksternal (Chandra, 2015). Alasan dilakukan penelitian ini karena meningkatnya 
kebutuhan akan informasi laporan keuangan yang relevan, dapat diandalkan, 
terpercaya, dan tepat waktu. 
Audit memiliki peran penting untuk menilai dan meningkatkan tingkat 
keandalan informasi dari suatu laporan keuangan agar pengguna laporan keuangan 
mendapatkan keyakinan yang memadai sehingga tidak terkandung salah saji 
material (misstatement) ataupun penghilangan (omission) yang material dalam 
laporan keuangan. Kegiatan audit dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
agar independen dan tidak memihak (Hapsari & Laksito, 2013).  
Akuntan Publik merupakan layanan jasa akuntansi kepada masyarakat atas 
pembayaran tertentu. Oleh karena itu akuntan publik sudah semestinya 
mendapatkan fee yang diberikan oleh perusahaan atas jasa audit yang dilakukan 
oleh akuntan publik terhadap laporan keuangannya. Menurut Iskak (1999) dalam 
penelitian Chandra (2015) didefinisikan bahwa fee audit adalah imbalan jasa yang 
dibebankan oleh akuntan publik kepada entitas atau perusahaan atas jasa audit 
yang dilakukan oleh KAP berdasarkan perhitungan biaya langsung dan biaya 
tidak langsung.  
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Pengungkapan jumlah besar fee audit dalam laporan keuangan masih sulit 
ditemukan. Menurut Nugrahani & Sabeni (2013) menyatakan bahwa belum 
tersedianya data mengenai fee audit dikarenakan pengungkapan data tentang  fee 
audit di Indonesia masih berupa voluntary disclosure. Sehingga belum banyak 
perusahaan yang mencantumkan data tersebut dalam laporan keuangan. 
Besarnya fee audit masih menjadi perbincangan yang cukup panjang. Di 
Indonesia sampai saat ini kendala yang dihadapi adalah belum ada peraturan 
mengenai besarnya fee audit yang diterima oleh auditor. Penetapan fee audit 
masih bergantung pada kesepakatan yang dibuat antara kantor akuntan publik 
dengan perusahaan. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik antar sesama kantor 
akuntan publik terkait besaran fee audit yang dapat merusak profesionalisme 
seorang auditor (Prawira, 2017). 
IAPI telah mengeluarkan PP IAPI No. 2 Tahun 2016 Tentang Penentuan 
Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan, mengacu pada Pasal 5 yang menegaskan 
kebijakan penentuan fee audit bahwa besaran fee audit ditentukan dengan tiga 
metode, yaitu : (1) besarnya fee audit ditentukan dengan dasar waktu yang 
digunakan, (2) besarnya fee audit dihitung tanpa memperhatikan waktu yang 
dihabiskan untu mengaudit, dan (3) besarnya fee audit ditentukan berdasarkan 
waktu yg digunakan tetapi dengan batasan waktu yang telah disepakati agar tidak 
mengulur-ngulur waktu. 
Menurut Mulyadi (2002) dalam Chandra (2015) IAI menyebutkan bahwa 
besarnya fee tergantung risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, 
tingkat keahlian yang diperlukan untuk melakukan jasa tersebut, struktur biaya 
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KAP yang bersangkutan, serta pertimbangan profesi lainnya. Banyak faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya fee audit yang diterima oleh auditor. Salah satunya 
adalah karakteristik perusahan.  
Karakteristik perusahaan dapat menjelaskan variasi luas mengenai 
voluntary disclosure dalam laporan tahunan, karakteristik perusahaan merupakan 
prediktor kualitas pengungkapan. Beberapa karakteristik perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa jumlah anak perusahaan, rasio 
leverage dan profitabilitas perusahaan.   
Adanya anak perusahaan dapat menentukan besarnya fee audit. Menurut 
Wu (2012) menyatakan bahwa keberadaan anak perusahaan merupakan faktor 
penting dalam penetapan fee audit. Perusahaan dengan jumlah anak perusahaan 
yang cukup banyak akan meningkatkan kesulitan auditor dalam melakukan jasa 
audit. 
Hay et al dalam Widiasari & Prabowo (2008) menyatakan bahwa 
keberadaan anak perusahaan mewakili rumit atau tidaknya jasa audit dalam 
mengaudit transaksi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar perusahaan 
tersebut maka keberadaan anak perusahaan semakin meningkat pula. Hal itu 
disebabkan karena induk perusahaan mengalami perubahan yang bagus pada 
kegiatan ekonominya, sehingga peluang untuk memperluas usaha melalui anak 
perusahaan juga semakin besar.  
Hubungan keberadaan anak perusahaan dengan fee audit menurut Suharli 
& Nurlaelah (2008) jika perusahaan memiliki cukup banyak anak perusahaan 
maka semakin rumit proses pengauditan karena perusahaan wajib menyusun 
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laporan keuangan konsolidasi yang menyebabkan waktu pengauditan bertambah 
lebih lama sehingga fee audit juga akan meningkat.  
Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan jumlah anak perusahaan 
oleh Chandra (2015) dan Immanuel & Yuyetta (2014) mengatakan bahwa anak 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap fee audit. Nugrahani & Sabeni (2013) 
dan Yulio (2016) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan fee audit 
dan menemukan bahwa anak perusahaan juga memiliki pengaruh positif terhadap 
fee audit. Berbeda dengan penelitian  Hapsari & Laksito (2013) yang mengatakan 
bahwa anak perusahaan berpengaruh negatif terhadap fee audit. 
Rasio leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajibannya (utang) dengan menggunakan aset. Jika rasio utang rendah, maka 
kondisi perusahaan akan semakin bagus karena aset perusahaan yang dibiayai 
dengan utang adalah kecil (Kholilah, 2013).  
Hubungan antara rasio leverage dengan fee audit menurut Chandra (2015) 
bahwa rasio leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajibannya dengan menggunakan asetnya. Semakin tinggi rasio  leverage maka 
risiko perusahaan juga semakin besar sehingga prosedur audit bertambah yang 
berdampak pada lamanya waktu mengaudit serta fee audit yang harus dibayar oleh 
perusahaan juga besar. 
Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan rasio leverage  oleh Naser & 
Nuseibeh (2008) menemukan bahwa rasio leverage berpengaruh positif terhadap 
penetapan fee audit. Namun  Chandra (2015) mengatakan bahwa rasio leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap penetapan fee audit. Penelitian tersebut 
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mendukung penelitian Fachriyah (2011) dalam Chandra (2015) yang mengatakan 
bahwa variabel rasio leverage tidak berpengaruh terhadap penetapan fee audit.  
Dalam menentukan fee audit, pihak manajemen perusahaan juga melihat 
dari segi keuangan yang sedang dialami perusahaan apakah mengalami kerugian 
atau keuntungan. Menurut Brigham (2001) dalam Handoko (2017) profitabilitas 
adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Profitabilitas 
merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.  
Hubungan antara profitabilitas dengan fee audit menurut Rohman (2016) 
bahwa profitabilitas menjadi salah satu faktor dalam menentukan besarnya fee 
audit yang harus dikeluarkan untuk membayar jasa auditor. Hal ini disebabkan 
karena auditor untuk melakukan prosedur audit yang lebih rumit dan mendalam 
sehingga manambah waktu yang digunakan oleh auditor dan akhirnya fee audit 
juga akan meningkat. 
Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan profitabilitas perusahaan 
oleh Hasan (2017) menemukan bahwa profitabilitas perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap penetapan fee audit. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Rohman (2016) bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee 
audit. Namun  Al-Shammari, Al-Yaqout, & Al-Hussaini (2008) menemukan 
bahwa profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi penetapan fee audit. 
Hingga saat ini, masalah dalam menentukan fee audit masih menjadi 
pembicaraan yang menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat fenomena riset dan juga terdapat research gap 
yang hasilnya saling bertentangan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
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faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan fee audit dengan menggunakan 
sampel pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2017.  
Perusahaan non-keuangan merupakan perusahaan selain lembaga 
keuangan yang terdiri dari perusahaan manufaktur serta perusahaan yang 
menyediakan jasa-jasa non-keuangan. Perusahaan non-keuangan dipilih karena 
memiliki perbedaan dalam fungsi operasional dan struktur isi laporan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan Terhadap Fee Audit pada Perusahaan Non-Keuangan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari paparan di atas dapat diidentifikasi masalah: 
1. Belum tersedianya data mengenai fee audit dikarenakan pengungkapan 
data tentang fee audit di Indonesia masih berupa voluntary disclosure. 
2. Belum adanya peraturan mengenai besarnya fee audit yang diterima oleh 
auditor. Di Indonesia, penetapan fee audit ditentukan berdasarkan risiko 
penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat keahlian.  
3. Adanya research gap antara variabel jumlah anak perusahaan terhadap  fee 
audit, rasio leverage terhadap fee audit, dan profitabilitas perusahaan 
terhadap fee audit. 
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1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi masalahnya terkait karakteristik perusahaan yang 
diproksikan dalam bentuk variabel jumlah anak perusahaan, rasio leverage, dan  
profitabilitas perusahaan yang mempengaruhi penetapan fee audit. Penelitian ini 
difokuskan pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2014-2017.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah di dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah jumlah anak perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 
2. Apakah rasio leverage  berpengaruh terhadap  fee audit? 
3. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara jumlah anak perusahaan dengan fee audit. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh  yang 
signifikan antara rasio leverage dengan fee audit. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara profitabiltas perusahaan dengan fee audit. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Mahasiswa 
Sebagai acuan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan 
pembanding untuk menambah pengetahuan yang berkaitan dengan fee  
audit. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Untuk bahan referensi bagi pihak yang akan melakukan penelitian lebih 
lanjut terkait dengan fee audit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya fee audit. 
b. Membantu perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan fee audit meningkat, misalnya yang disebabkan oleh 
jumlah anak perusahaan, rasio leverage dan profitabilitas perusahaan 
sehingga para auditor meningkatkan fee audit. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi disusun untuk memberikan kemudahan 
dalam pembahasan penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isi penelitian dan 
gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang bahasan mengenai gambaran jenis penelitian yang 
akan digunakan, populasi dan sampel yang digunakan, pengidentifikasian 
variabel-variabel penelitian serta penjelasan bagaimana cara mengukur variabel-
variabel tersebut. Selain itu juga dijelaskan mengenai teknik pemilihan data dan 
metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan isi pokok dari seluruh peelitian. bab ini berisi uraian 
tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta 
pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari seluruh penelitian, 
keterbatasan penelitian, serta saran bagi penelitian mendatang. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Teori Keagenan (Agency Theory) 
 Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan keagenan antara 
satu pihak tertentu (principal) mempekerjakan pihak lain (agent) untuk 
melaksanakan tugas atas nama mereka yang melibatkan pelimpahan wewenang 
pembuatan keputusan kepada agen. Agen menginginkan imbalan yang tinggi atas 
pekerjaan yang telah dilakukan dalam bentuk gaji, tunjangan, dan bonus yang 
diberikan oleh principal sehingga kinerja agent harus meningkat. 
 Masalah keagenan terjadi karena adanya asimetri informasi antara 
principal dan agent. Principal memiliki sumber informasi yaitu laporan keuangan 
yang dibuat oleh agent. Agent selaku pemeran aktif mengetahui lebih banyak dan 
mendalam mengenai informasi perusahaan dibandingkan dengan principal. Jika 
asumsinya agent berupaya mendapat imbalan yang tinggi, maka agent akan 
memberikan informasi fiktif yang menunjukkan kinerja agent baik. Tentunya 
pihak yang dirugikan yaitu principal (Jensen & Meckling, 1976). 
 Terdapat dua macam asimetri informasi yaitu adverse selection dan moral 
hazard. Adverse selection merupakan suatu keadaan apakah keputusan yang 
diambil oleh agent  sesuai dengan informasi yang telah didapat atau terjadi 
sebagai sebuah kelalaian dalam tugas. Sedangkan moral hazard merupakan 
penyimpangan yang dilakukan oleh agent terhadap principal. Hal ini disebabkan 
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karena segala sesuatu yang dilakukan oleh agent tidak diketahui oleh principal 
sehingga memungkinkan agent melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan. 
Untuk mengatasi masalah keagenan tersebut muncul biaya agensi (agency 
cost). Salah satu  biaya agensi adalah biaya monitoring yang digunakan untuk 
mengukur, mengamati, dan memantau perilaku agen. Salah satu contoh biaya 
monitoring adalah  fee audit. Audit yang efisien adalah ketika auditor memiliki 
kemampuan yang tinggi dan independen. Salah satu ciri auditor yang independen 
adalah penentuan fee audit  yang  tepat saat  melakukan perikatan dengan kliennya 
(Rohman, 2016).   
 Teori agensi yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan. Dalam 
kaitannya dengan profitabilitas perusahaan, Kharlinda (2015) mengatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap besarnya fee audit. Ketika laba 
perusahaan tinggi maka agent akan menerima agency cost yang dikeluarkan oleh 
principal. 
 
2.1.2.   Fee Audit 
Fee audit adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor dengan 
mempertimbangkan berbagai hal seperti kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 
keahlian dan lain-lain. . El-gammal (2012) mendefinisikan audit fee sebagai “the 
amounts of fees (wages) charged by the auditor for an audit process performed 
for the accounts of an enterprise (auditee)” atau dapat dikatakan bahwa audit fee 
adalah jumlah biaya atau upah yang dibebankan oleh auditor untuk proses audit 
kepada perusahaan auditee. 
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Iskak (1999) dalam penelitian Chandra (2015) mendefinisikan fee audit 
adalah imbalan jasa/honorarium yang dibebankan oleh akuntan publik kepada 
entitas atau perusahaan atas jasa audit yang dilakukan oleh KAP berdasarkan 
perhitungan dari biaya pokok pemeriksaan yang terdiri dari biaya langsung dan 
biaya tidak langsung. Biaya langsung terdiri dari biaya tenaga yaitu manager, 
superpiser, auditor junior dan auditor senior. Sedangkan biaya tidak langsung 
meliputi biaya percetakan, biaya penyusutan komputer, gedung dan asuransi. 
Setelah dilakukan perhitungan biaya pokok pemeriksaan maka akan dilakukan 
negosiasi antara entitas perusahaan (klien) dengan kantor akuntan publik. 
Amba & Al-Hajeri (2015) mengartikan fee audit yaitu biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan atas pekerjaan yang dilakukan oleh jasa audit. 
Auditor tentu bekerja untuk memperoleh penghasilan yang cukup. Oleh karena 
itu, besarnya fee audit harus disepakati oleh kedua belah pihak. Menurut Halim 
(2008) dalam Dawami & Maradina (2012) terdapat beberapa cara dalam 
menetapkan dan menentukan fee audit, diantaranya: 
1. Per Diem Basis 
Pada cara ini, besar fee audit setiap tingkatan staf berbeda-beda. Karena, fee 
audit ditentukan berdasarkan berapa banyak waktu yang dihabiskan lalu dikalikan 
dengan besaran  fee audit per jam. 
2. Flat atau Kontrak Basis 
Pada cara ini, besar fee audit ditentukan tanpa melihat banyak waktu yang 
dihabiskan yang terpenting adalah pekerjaan terselesaikan sesuai dengan 
peraturan dan perjanjian yang telah disepakati. 
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3. Maksimum Fee Basis 
Cara ini merupakan gabungan dari kedua cara diatas. Besar fee audit 
ditentukan dengan mengkalikan jumlah fee audit per jam dengan banyaknya 
waktu yang dihabiskan tetapi dengan batas waktu yang ditentukan. Hal ini 
dilakukan agar auditor tidak menambah dan mengulur-ulur waktu sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati. 
Nugrahani & Sabeni (2013) menyatakan bahwa di dalam kebijakan 
penentuan fee audit yang dikeluarkan oleh IAPI menjelaskan penetapan fee audit 
yang wajar sesuai dengan profesi akuntan publik dengan jumlah yang pantas 
sesuai dengan standar profesional akuntan yang berlaku.  
Di Indonesia,  pengungkapan fee audit belum tersedia karena masih berupa 
voluntary disclosures. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Immanuel & Yuyetta (2014) pengungkapan fee audit akan diwakili dengan akun 
professional fee yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Penggunaan pengukuran professional fee berdasarkan pada penelitian Herawaty 
(2011)  bahwa penggunaan jasa lain juga mempengaruhi fee audit. 
 
2.1.3.  Jumlah Anak Perusahaan 
Anak perusahaan merupakan perusahaan yang dikuasai oleh pihak lain 
(induk perusahaan) baik secara langsung maupun tidak langsung. Subsidiary 
disebut juga dengan anak perusahaan. Penelitian ini mengukur subsidiary 
berdasarkan keberadaan anak perusahaan yang dimiliki oleh induk perusahaan. 
Semakin besar perusahaan tersebut maka semakin besar jumlah anak perusahaan 
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dan fee audit yang ditanggung perusahaan juga semakin besar (Suharli & 
Nurlaelah, 2008). 
Hay et al dalam Widiasari & Prabowo (2008) menyatakan bahwa 
keberadaan anak perusahaan mewakili rumit atau tidaknya jasa audit dalam 
mengaudit transaksi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar perusahaan 
tersebut maka keberadaan anak perusahaan semakin meningkat pula. Hal itu 
disebabkan karena induk perusahaan mengalami perubahan yang bagus pada 
kegiatan ekonominya, sehingga peluang untuk memperluas usaha melalui anak 
perusahaan juga semakin besar.  
Menurut Beams dalam Nugrahani & Sabeni (2013), perusahaan yang 
memiliki banyak anak perusahaan di dalam negeri maka kompleksitas transaksi 
yang dilakukan akan meningkat karena dengan adanya anak perusahaan, 
perusahaan wajib untuk menyusun laporan keuangan konsolidasi. Hal ini 
menyebabkan bertambahnya waktu yang dibutuhkan dalam mengaudit laporan 
keuangan sehingga fee audit juga akan meningkat (Chandra, 2015). 
 
2.1.4.  Rasio Leverage  
Rasio leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajibannya (utang) dengan menggunakan aset. Jika rasio utang rendah, maka 
kondisi perusahaan akan semakin bagus karena aset perusahaan yang dibiayai 
dengan utang adalah kecil (Kholilah, 2013).  Mussalo (2015) menyatakan bahwa 
salah satu pengukuran yang digunakan saat krisis keuangan adalah rasio utang, 
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dimana semakin tingginya rasio utang dapat menyebabkan resiko kegagalan 
sehingga fee audit dapat meningkat untuk mencegah resiko kegagalan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
variabel risiko perusahaan oleh (Chandra, 2015) menyatakan bahwa risiko 
perusahaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat rasio 
leverage perusahaan. Jika rasio leverage tinggi maka akan semakin besar resiko 
perusahaan tersebut, sehingga dalam melakukan audit membutuhkan waktu yang 
lebih lama dan fee audit yang dibebankan ke perusahaan juga akan semakin besar. 
 
2.1.5.  Profitabilitas Perusahaan 
Hanafi & Halim (2007) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari modal yang digunakan untuk memperoleh laba 
tersebut. Untuk dapat menjaga kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan haruslah 
berada dalam keadaan menguntungkan (Profitable). 
Joshi dan Al-Bastaki (2000) dalam Kikhia (2015)  mengemukakan bahwa 
penggunaan sumber daya yang efisien menghasilkan pengembalian asset tinggi. 
Pada dasarnya perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi cenderung akan 
membayar fee audit yang tinggi. Hal itu disebabkan karena perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi membutuhkan pengujian validitas dan pengakuan 
pendapatan biaya sehingga akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 
melakukan audit yang menyebabkan fee audit meningkat. 
Ada tiga rasio untuk menghitung profitabilitas yaitu: profit margin, return 
on equity (ROE), dan return on total asset (ROA). Profit margin menghitung 
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sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada 
tingkat penjualan tertentu. Return On Equity (ROE) menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal 
saham tertentu. Sedangkan return on asset (ROA) menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset 
(Hanafi & Halim, 2009).  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
variabel profitabilitas perusahaan oleh (Hasan, 2017) menyatakan bahwa 
profiitabilitas perusahaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan cara 
melihat ROA yang dimiliki oleh perusahaan. ROA mencerminkan pengembalian 
perusahaan dari seluruh aset yang digunakan. ROA yang positif menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan dari total aset yang 
digunakan. Dengan adanya kemampuan memperoleh laba dengan menggunakan 
asetnya maka tujuan-tujuan perusahaan akan tercapai (Handoko, 2017). 
 
2.2.   Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
sumber penelitian, diantaranya : 
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Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Determinan
ts of audit 
fees: 
Evidence 
from an 
emerging 
economy 
Hasan & Naser 
(2013), metode 
statistik deskriptif, 
sampel 65 
perusahaan non-
keuangan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Abu Dhabi 
Ukuran perusahaan, 
kompleksitas perusahaan, 
dan audit report lag 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap fee 
audit, jenis industri dan 
komite audit berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap fee audit. 
Menggunaka
n perusahaan 
yang benar-
benar 
mengungkap
kan nilai fee 
audit pada 
laporan 
keuangannya. 
Pengaruh 
fungsi audit 
internal 
terhadap fee 
auditor 
eksternl 
Hapsari dan 
Laksito (2013), 
metode purposive 
sampling, sampel 
50 perusahaan non-
keuangan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2010-2011 
Fungsi audit internal 
berpengaruh positif 
terhadap fee auditor. 
Ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh 
positif terhadap fee audit. 
Anak perusahaan 
berpengaruh negatif 
terhadap fee audit. 
Resiko perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap fee audit. 
Karakteristik auditor 
berpengaruh positif 
terhadap fee audit. 
Menggunaka
n perusahaan 
yang 
mencantumk
an data 
tentang fee 
audit 
daripada data 
mengenai 
professional 
fee dalam 
laporan 
keuangannya, 
dan 
menambahka
n jumlah 
sampel 
perusahaan 
dengan 
melakukan 
kombinasi 
penggunaan 
data sekunder 
dan data 
primer.  
Tabel berlanjut………… 
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Lanjutan Table 2.1…. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
penetapan fee 
audit eksternal 
pada 
perusahaan 
yang terdaftar 
di BEI 
Nugrahani dan 
Sabeni (2013), 
metode 
purposive 
sampling, 
sampel 65 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2009-
2011 
ukuran komite audit, 
karakteristik auditor 
(KAP), ukuran perusahaan 
dan adanya anak 
perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
fee audit. 
Menambah 
periode 
pengamatan 
agar sampel 
yang didapat 
banyak, serta 
menggunaka
n rasio 
keuangan. 
Pengaruh 
GCG, 
karakteristik 
perusahaan 
dan ukuran 
KAP terhadap 
fee audit 
eksternal 
Chandra  
(2015), metode 
purposive 
sampling, 
sampel 222 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
Ukuran perusahaan dan 
anak perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap fee audit. 
Sedangkan resiko 
perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap fee 
audit. 
Menambahka
n proxy lain 
untuk 
mengukur 
risiko 
perusahaan 
dan 
mengidentifi
kasi variabel 
lain untuk 
menjelaskan 
faktr yang 
memperngaru
hi penetapan 
fee audit. 
Pengaruh 
konvergensi 
IFRS, Komite 
audit, dan 
kompleksitas 
perusahaan 
terhadap fee 
audit 
Yulio (2016), 
metode 
purposive 
sampling, 
sampel 284 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2010-
2014 
Konvergensi IFRS tidak 
berpengaruh terhadap fee 
audit, interaksi antara   
keahlian komite audit dan 
frekuensi rapat komite 
audit tidak berpengaruh 
terhadap fee audit, ukuran 
komite audit berpengaruh 
positif terhadap fee audit, 
dan kompleksitas 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap fee audit, 
risiko audit. 
Menggunaka
n perusahaan 
yang 
mencantumk
an data 
tentang fee 
audit 
daripada data 
mengenai 
professional 
fee dalam 
laporan 
keuangannya 
Tabel berlanjut………… 
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Lanjutan Table 2.1…. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Pengaruh 
Kompleksit
as Audit, 
Profitabilita
s Klien, 
Ukuran 
Perusahaan 
dan Ukuran 
KAP 
Terhadap 
Audit Fee 
Hasan (2017), 
metode purposive 
sampling, sampel 
45 perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2012-2015 
Kompleksitas Audit, 
Profitabilitas Klien, 
Ukuran Perusahaan dan 
Ukuran KAP 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Audit 
Fee 
Menambah 
periode 
pengamatan 
agar sampel 
yang didapat 
banyak serta 
menambah 
variabel 
bebas lain. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir yaitu penjelasan terkait gambaran pokok permasalahan 
yang akan diteliti dalam penelitian ini. Kerangka berfikir juga menjelaskan 
hubungan antara variabel independen yaitu karakteristik perusahaan yang berupa 
jumlah anak perusahaan, rasio leverage, dan profitabilitas perusahaan terhadap 
variabel dependen yaitu fee audit.  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Profitabilitas Perusahaan 
Fee Audit 
Jumlah Anak Perusahaan 
Rasio Leverage 
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2.4.  Hipotesis 
1. Jumlah Anak Perusahaan dan Fee Audit 
 Menurut Nugrahani (2013), kerumitan perusahaan akan meningkat jika 
perusahaan yang diaudit memiliki anak perusahaan diluar negeri karena perbedaan 
regulasi dan mata uang. Perbedaan tersebut akan memerlukan pengujian lebih 
lanjut dan memakan waktu yang lebih lama serta tenaga kerja tambahan dalam 
melakukan pengauditan. Semakin besar perusahaan tersebut maka semakin besar 
jumlah anak perusahaan dan fee audit yang ditanggung perusahaan juga semakin 
besar. Anak perusahaan mewakili rumit atau tidaknya auditor dalam 
melaksanakan jasa audit (Suharli & Nurlaelah, 2008). 
Dengan banyaknya anak perusahaan, perusahaan diwajibkan untuk 
menyusun laporan keuangan konsolidasi. Hal ini akan menyebabkan kesulitan 
bagi auditor bertambah dalam mengaudit dan akan membutuhkan waktu yang 
lebih lama bagi  auditor dalam mengaudit perusahaan yang memiliki banyak anak 
perusahaan yang mengakibatkan fee audit meningkat (Chandra, 2015).  
Chandra (2015) dan Immanuel & Yuyetta (2014) mengatakan bahwa anak 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap fee audit. Nugrahani & Sabeni (2013) 
dan Yulio (2016) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan fee audit 
dan menemukan bahwa anak perusahaan juga memiliki pengaruh positif terhadap 
fee audit. Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Jumlah anak perusahaan berpengaruh terhadap fee audit. 
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2. Rasio Leverage dan Fee Audit 
Rasio leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajibannya dengan menggunakan asetnya. Jika rasio leverage tinggi maka akan 
semakin besar resiko perusahaan tersebut, sehingga dalam melakukan audit 
membutuhkan waktu yang lebih lama dan fee audit yang dibebankan ke 
perusahaan juga akan semakin besar (Chandra, 2015). Naser & Nuseibeh (2008) 
menemukan bahwa rasio leverage berpengaruh positif terhadap penetapan fee 
audit. Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Rasio leverage berpengaruh terhadap fee audit 
3. Profitabilitas Perusahaan dan Fee audit 
Joshi dan Al-Bastaki (2000) dalam Kikhia (2015) mengatakan bahwa 
tingginya pengembalian dari aset dihasilkan dari sumber daya yang efisien. 
Profitabilitas diukur dengan tingkat pengembalian atas aktiva (ROA) yang 
dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan.  
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap besarnya fee audit. Pada 
dasarnya perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi cenderung akan 
membayar fee audit yang tinggi. Dalam pengujian audit, dibutuhkan waktu yang 
lebih lama. Hal itu disebabkan karena perusahaan dengan tingkat profitabilitasnya 
tinggi membutuhkan pengujian validitas dan pengakuan pendapatan biaya 
sehingga akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan audit yang 
menyebabkan fee audit meningkat (Handoko, 2017).  
Hasan (2017) menemukan bahwa profitabilitas perusahaan memiliki 
pengaruh positif terhadap penetapan fee audit. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Rohman (2016) bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee 
audit . Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap fee audit 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan tahunan perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Penelitian ini 
dilakukan mulai bulan November 2017 sampai bulan Juli 2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Kuantitatif 
merupakan metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk 
angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji adanya pengaruh jumlah anak perusahaan, rasio leverage, dan 
profitabilitas perusahaan terhadap fee audit pada perusahaan non-keungan yang 
terdaftar di BEI. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Sugiyono (2015: 61) mendefinisikan populasi yaitu wilayah yang terdiri 
dari obyek dan subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan untuk dipelajari dan diambil suatu kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun  periode 2014-2017. Dalam penelitian ini populasi 
penelitian sebanyak 290 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sugiyono (2015: 62) Sampel merupakan contoh yang diambil dari 
sebagian populasi penelitian yang dapat mewakili populasi. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria 
tersebut diantaranya: 
1. Perusahaan non-keuangan yang  konsisten listing di BEI selama periode 
2014-2017. 
2. Perusahaan yang mengungkapkan besar fee audit yang diwakili oleh akun 
professional fee pada laporan keuangan tahunan selama periode penelitian 
(Nugrahani dan Sabeni, 2013). 
3. Laporan keuangan disajikan dengan mata uang rupiah. Laporan keuangan 
yang menggunakan mata uang selain rupiah dikeluarkan karena perhitungan 
yang dilakukan merupakan keseluruhan transaksi yang terjadi sepanjang 
tahun, sehingga nilai suatu transaksi yang dirubah dengan menggunakan nilai 
tukar pada satu tanggal cenderung memberikan hasil yang kurang akurat 
dibanding dengan nilai transaksi perusahaan yang menggunakan rupiah 
(Immanuel & Yuyetta, 2014). 
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada tahun penelitian. 
Berdasarkan kriteria di atas sampel yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
 
No Keterangan  Jumlah 
1 Perusahaan non-keuangan yang konsisten Listing di BEI selama 
periode 2014-2017 
238 
2 Perusahaan yang tidak mencantumkan akun professional fee 
dalam laporan keuangannya selama periode penelitian 
(129) 
3 Perusahaan yang menggunakan mata uang Dollar (22) 
4 Perusahaan yang memiliki ROA negatif (28) 
5 Perusahaan yang menjadi sampel 59 
5 Jumlah data yang digunakan dalam  penelitian (59 x 4) 236 
Sumber : Data Sekunder 2018, diolah. 
Berikut ini daftar nama perusahaan berdasarkan kriteria sampel yang telah 
ditentukan, yaitu: 
Tabel 3.2 
Daftar Nama Perusahaan Non-Keuangan 
NO KODE PERUSAHAAN NAMA PENERBIT EFEK 
1 ACES PT. ACE Hardware Indonesia Tbk 
2 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 AKRA PT. AKRA Corporindo 
4 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
5 APLN PT Agung Podomoro Land Tbk 
6 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 
7 ASSA PT. Adi Sarana Armada Tbk 
8 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
9 BAYU PT. Bayu Buana Tbk 
10 BISI PT. BISI International Tbk 
11 CPIN PT. Charoen Pokphan Indonesia Tbk 
12 CTTH PT. Citatah Tbk 
13 DART PT.Duta Anggada Realty Tbk 
14 DILD PT. Intiland Development Tbk 
15 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
       Tabel berlanjut................. 
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Lanjutan Tabel 3.2....... 
NO KODE PERUSAHAAN NAMA PENERBIT EFEK 
16 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
17 EMDE PT. Megapolitan Developments Tbk 
18 EMTK PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk 
19 EPMT PT. Enseval Putera Megatrading Tbk 
20 GEMA PT. Gema Grahasarana Tbk 
25 IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 
26 ICON PT. Island Concept Indonedia Tbk 
27 INCI PT. Intanwijaya Internasional Tbk 
28 INDF PT. Indofood Sukses makmur Tbk 
29 INPP PT. Indonesian Paradise Property Tbk 
30 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 
31 JKON PT. Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 
32 JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 
33 JSPT PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 
34 KIJA PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 
35 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 
36 LION PT. Lion Metal Works Tbk 
37 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 
38 LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 
39 META PT. Nusantara Infrastructure Tbk 
40 MICE PT. Multi Indocitra Tbk 
41 MTDL PT. Metrodata Elektronics Tbk 
42 MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 
43 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
44 NELY PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
45 PJAA PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
46 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk 
 47 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
 48 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 
49 SAME PT. Sarana Meditama Metropolitan Tbk 
50 SGRO PT. Sampoerna Agro Tbk 
51 SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 
52 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 
53 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 
54 TBIG PT. Tower Bersama I9nfrastructure Tbk 
55 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk 
56 TGKA PT. Tigaraksa Satria Tbk 
57 UNTR PT. United Tractors Tbk 
58 WICO PT. Wicaksana Overseas Internasional Tbk 
59 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 
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3.4.  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitan ini adalah data laporan keuangan 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 yang diperoleh 
dari website www.idx.co.id . 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data 
sekunder dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang relevan dengan penelitian 
ini. Dokumentasi yang digunakan berupa laporan keuangan dari perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di BEI dengan mengakses www.idx.co.id dan 
memasukkan kode perusahaan yang akan di cari. 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014).  
Dalam penelitian ini yang termasuk ke dalam variabel independen yaitu jumlah 
anak perusahaan, rasio leverage, dan profitabilitas perusahaan. 
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3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian 
ini yang termasuk variabel dependen yaitu fee audit. 
 
3.7. Definisi  Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro & Supomo (2011) definisi operasional merupakan 
bagian yang mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur, dengan 
cara melihat pada dimensi dari suatu konsep/variabel. Definisi operasional 
menguraikan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengopersionalkan 
konsep. 
1. Fee Audit 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Fee audit pada laporan 
tahunan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Fee 
audit adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor dengan mempertimbangkan 
kompleksitas jasa yang diebrikan, tingkat keahlian dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini data mengenai fee audit akan diwakili oleh akun 
Professional fee yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan pada 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2017 dan akan diukur menggunakan logaritma natural untuk memperkecil 
perbedaan angka yang terlalu jauh dari data yang telah didapatkan sebagai sampel 
penelitian ( Immanuel & Yuyetta, 2014).  
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2. Jumlah Anak Perusahaan 
Subsidiary disebut juga dengan anak perusahaan. Penelitian ini mengukur 
subsidiary berdasarkan keberadaan anak perusahaan yang dimiliki oleh induk 
perusahaan. Semakin besar perusahaan tersebut maka semakin besar jumlah anak 
perusahaan dan fee audit yang ditanggung perusahaan juga semakin besar. Anak 
perusahaan mewakili rumit atau tidaknya auditor dalam melaksanakan jasa audit. 
Untuk mengukur variabel jumlah anak perusahaan menggunakan akar dari jumlah 
anak perusahaan (Suharli & Nurlaelah, 2008). 
3. Rasio Leverage 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah rasio leverage. Rasio 
leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya 
dengan menggunakan asetnya. Variabel rasio leverage akan diukur dengan 
membandingkan total hutang dengan total aset (Chandra, 2015). Rumus untuk 
menghitung leverage keuangan adalah sebagai berikut : 
Leverage = 
           
          
 
4. Profitabilitas Perusahaan 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan menggunaan Return On 
Asset (ROA). Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang menentukan seberapa 
besar tingkat pengembalian atau return terhadap keseluruhan aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan. Tinggi rendahnya rasio ini mampu menunjukkan tingkat 
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efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen (Kikhia, 2015). Rumus untuk 
menghitung ROA adalah sebagai berikut : 
Return On Asset (ROA) = 
          
           
 × 100 % 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi klasik sebelum menguji 
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Ghozali (2013) 
Pengujian asumsi klasik ini digunakan agar variabel independen sebagai estimator 
atas variabel dependen tidak bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. 
Untuk menghindari teradinya bias, data yang digunakan harus terdistribusi dengan 
normal. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti ditribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013). 
Alat yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi normal adalah 
One Sample Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2013). Dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov , jika probability value > 0,05 maka Ho diterima 
(berdistribusi normal) sedangkan jika  probability value < 0,05 maka Ho ditolak 
(tidak berdistribusi normal). 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearias bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2013). Cara 
untuk mengetahui terjadi atau tidak nya multikolinier yaitu dengan melihat nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dengan kata lain, setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff yang sering 
digunakan unuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013). 
3. Uji Heteroskidastisitas 
Uji heteroskidastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokidastisitas (Ghozali, 2013). 
Pengujian ini dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji statistik glejser 
dilakukan dengan mentransformasikan nilai residual menjadi absolut residual dan 
kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model (Ghozali, 2013). 
Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
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tidak terdapat masalah heteroskidastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan 
dalam uji heteroskidastisitas ini adalah 5%. 
4. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 
Autokorelasi merupakan gangguan pada fungsi regresi yang berupa korelasi 
di antara faktor gangguan. Terdapat beberapa prosedur atau cara untuk 
mengetahui  adanya masalah autokorelasi pada suatu model regresi. Salah satunya 
dengan uji Durbin-Watson ( Uji D-W). Berikut ini ketentuan mengenai adanya 
masalah autokorelasi menurut Santoso (2014: 194) sebagai berikut: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti terjadi autokorelasi negatif. 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model ( Uji F ) 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menentukan nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of Fit-nya. Perhitungan statistik disebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya rendah (dimana Ho ditolak). Sebaliknya, 
tidak signifikan jika nilai uji statistiknya berada dalam daerah diamana Ho 
diterima. 
Pada dasarnya, uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik 
F dengan kriteria pengambilan keputusan sebabgai berikut: 
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a. Jika nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersamaan dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Jika nilai Fhitung lebih besar daripada 
nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan menerima HA (Ghozali, 2009: 88). 
 
3.8.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 
0 dan 1.  Jika nilai R
2
 kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R
2 
mendekati 1 artinya variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. Untuk 
menghindari terjadinya bias, maka digunakan nilai Adjusted R Square.  
Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model.  Tidak seperti nilai R
2
 pasti meningkat 
apabila satu variabel independen ditambahkan dengan tidak mempedulikan 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 95). 
 
3.8.4. Persamaan Regresi 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis regresi digunakan untuk menguji faktor-faktor yang 
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mempengaruhi, yaitu jumlah anak perusahaan, rasio leverage dan profitabilitas 
perusahaan terhadap fee audit dengan menggunakan regresi linear dengan tingkat 
signifikansi 5%. Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah (Sugiyono, 2015: 
275) : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 
Keterangan : 
Y  = LNFee audit 
a  = Konstanta 
b1,b2,b3, =  Koefisien Regresi 
X1  =  Jumlah Anak Perusahaan 
X2  = Rasio Leverage 
X3  = Profitabilitas Perusahaan 
E  = Error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada dasarnya uji t menunjukkan 
seberapa besar pengaruh antara satu variabel independen secara individual dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang akan diuji adalah 
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya,  suatu variabel independen bukan sebagai penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) apakah parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau : 
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HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97).
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
 Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berupa annual report 
perusaahan non keuangan yang konsisten listing dan mencantumkan akun 
professional fee pada laporan keuangan selama periode 2014 sampai 2017. BEI 
merupakan salah satu lembaga pasar modal yang terbentuk melalui penggabungan 
antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.  
 Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive 
sampling,  diperoleh sampel sebanyak 59  sampel penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan periode pengamatan selama 4 tahun (2014-2017) sehingga 
jumlah data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 236 data. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel fee audit 
sebagai variabel dependen dan variabel jumlah anak perusahaan, rasio leverage 
dan profitabilitas perusahaan sebagai variabel independen. Analisis dan 
pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukan hasil dari analisis data 
berdasarkan pengamatan variabel dependen maupun variabel independen yang 
digunakan dalam model analisis regresi linier berganda. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan kumpulan dari peringkasan data statistik 
untuk memberikan gambaran karakteristik dari variabel independen dan variabel 
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dependen pada penelitian ini, yaitu: fee audit, jumlah anak perusahaan, rasio 
leverage dan profitabilitas perusahaan. Deskriptif data dilihat dari nilai minimum, 
nilai maximum, nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi. Adapun hasil analisis 
deskriptif variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat dalam tabel 
4.1. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
FeeAudit 236 18,90 26,08 22,5417 1,59314 
SUBSDSR 236 ,00 6,78 2,2421 1,36236 
LEV 236 ,04 12,56 ,5133 ,96576 
ROA 236 ,00 ,41 ,0733 ,06410 
Valid N 
(listwise) 
236 
    
 
Tabel 4.1 menyajikan data statistik deskriptif data perusahaan sampel 
keseluruhan pada periode penelitian yaitu tahn 2014 sampai 2017. Berikut 
keterangan dari setiap variabel penelitian berdasarkan pada tabel diatas. 
a. Fee Audit 
Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 236, dari 
236 sampel nilai fee audit minimum adalah 18,90 dan nilai fee audit maximum 
adalah 26,08. Keseluruhan data memiliki nilai rata-rata 22,5417 dengan standar 
deviasi sebesar 1,59314. 
b. Jumlah Anak Perusahaan 
Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 236, dari 
236 sampel nilai jumlah anak perusahaan minimum adalah 0 dan nilai jumlah 
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anak perusahaan maximum adalah 6,78. Keseluruhan data memiliki nilai rata-rata 
2,2421 dengan standar deviasi 1,36236. 
c. Rasio Leverage 
Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 236, dari 
236 sampel nilai rasio leverage minimum adalah 0,04 dan nilai rasio leverage 
maximum adalah 12,56. Keseluruhan data memiliki nilai rata-rata 0,5133 dengan 
standar deviasi 0,96576. 
d. Profitabilitas Perusahaan 
Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel (N) sebanyak 236, dari 
236 sampel nilai profitabilitas perusahaan minimum adalah 0,00 dan nilai 
profitabilitas perusahaan maximum adalah 0,41. Keseluruhan data memiliki nilai 
rata-rata 0,0733 dengan standar deviasi sebesar 0,6410. 
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik disyaratkan tidak memiliki masalah asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi yang normal 
atau tidak. Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang 
berdistribusi normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013). 
Penentuan normal atau tidaknya suatu distribusi data penelitian ini ditentukan 
berdasarkan signifikansi hasil hitung. Jika signifikansi di atas 0,05 maka data ini 
terdistribusi normal, begitupun sebaliknya.  
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Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 236 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,27529384 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,061 
Positive ,056 
Negative -,061 
Kolmogorov-Smirnov Z ,934 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,348 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Hasil uji normalitas pada tabel di atas terlihat bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov  0,934 dan signifikan 0,348. Hal ini berarti data residual terdistribusi 
normal karena signifikan berada di atas 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal untuk model penelitian ini. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai variance Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF di bawah 10 atau tolerance di atas 0,1 maka model 
dinyatakan terbebas dari gangguan multikolinieritas (Ghozali, 2005). Berikut 
adalah hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.3 
Uji Multikolinieritas 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
20,778 ,189 
 109,78
5 
,000 
  
SUBSD
SR 
,662 ,062 ,566 10,596 ,000 ,969 1,032 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 ,961 1,040 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 ,992 1,008 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
 
Tabel di atas menggambarkan semua nilai VIF di bawah 10 atau nilai 
tolerance di atas 0,1. Berarti tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam 
penelitian ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai 
absolute dari unstandardizes residual sebagai variabel dependen dengan variabel 
bebas.  
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskidastisi adalah jika signifikansi 
seluruh variabel bebas lebih dari 0,05 (Ghozali, 2016: 134). Berikut ini hasil uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
,897 ,122 
 
7,368 ,000 
SUBSDS
R 
,024 ,040 ,040 ,599 ,549 
LEV -,060 ,057 -,070 -1,054 ,293 
ROA ,696 ,844 ,054 ,825 ,410 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Tabel di atas menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung 
heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Artinya tidak terdapat korelasi antara 
besarnya data dengan residual. Karena data diatas nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi, dilakukan pengujian Durbin-Watson dengan ketentuan menurut 
Santoso (2014: 194) sebagai berikut: 
d. Angka D-W di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 
e. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
f. Angka D-W di atas +2 berarti terjadi autokorelasi negatif. 
Berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson dalam penelitian 
ini: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,599
a
 ,359 ,351 1,28351 ,729 
a. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
b. Dependent Variable: FeeAudit 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar 
0,729. Dimana nilai D-W di antara -2 sampai +2 sehingga dikatakan tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama 
antara variabel independen dan variabel dependen.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 214,256 3 71,419 43,352 ,000
b
 
Residual 382,198 232 1,647   
Total 596,454 235    
a. Dependent Variable: FeeAudit 
b. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
Berdasarkan hasil pengujian yang ada apada tabel di atas diperoleh Fhitung 
sebesar 43,352 dan Ftabel sebesar 2,54 (43,352 > 2,54). Nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka secara bersama-sama variabel jumlah anak 
perusahaan, rasio leverage, dan profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu fee audit. 
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4.2.4. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel independen. Jika koefisien determinasi kecil 
maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Jika koefisien determinasi mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. Untuk menghindari 
terjadinya bias maka digunakan nilai Adjusted R Squared. Berdasarkan hasil olah 
data dengan SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Adjusted R Squared 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,599
a
 ,359 ,351 1,28351 
a. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
b. Dependent Variable: FeeAudit 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Squared adalah 0,351, 
hal ini berarti variabel jumlah anak perusahaan, rasio leverage, dan profitabilitas 
perusahaan berpengaruh terhadap fee audit sebesar 35,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 64,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel independen dalam 
model penelitian ini. 
 
4.2.5. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal dan lolos uji asumsi klasik. 
Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan 
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model regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan 
koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan 
diterima atau ditolak. Berikut hasil pengujian regresi berganda pada penelitian ini: 
Tabel 4.7 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
20,778 ,189 
 109,78
5 
,000 
SUBSD
SR 
,662 ,062 ,566 10,596 ,000 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
Berdasarkan hasil pengujian dengan teknik analisis regresi linear berganda 
diperoleh nilai persamaan regresi: 
Y = 20,778 + 0,662Subsdsr + 0,159Lev + 2,706ROA + 0,189. Selanjutnya dari 
persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi Subsdsr (Jumlah Anak Perusahaan) sebesar 0,662 
menyatakan bahwa apabila variabel jumlah anak perusahaan ditingkatkan 
sebesar 1 satuan, maka fee audit akan meningkat sebesar 0,662 satuan. 
b. Koefisien regresi Leverage (Rasio Leverage) sebesar 0,159 menyatakan 
bahwa apabila variabel rasio leverage ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka fee 
audit akan menurun sebesar 0,159 satuan. 
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c. Koefisien regresi ROA (Profitabilitas Perusahaan) sebesar 2,706 menyatakan 
bahwa apabila variabel profitabilitas perusahaan ditingkatkan sebesar 1 
satuan, maka fee audit akan meningkat sebesar 2,706 satuan. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis ( Uji t ) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
20,778 ,189 
 109,78
5 
,000 
SUBSD
SR 
,662 ,062 ,566 10,596 ,000 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
a. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai thitung(subsdsr) > ttabel ( 10,596 > 
2,00488) dengan signifikansi = 0,000 (signifikansi < 0,05). Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
jumlah anak perusahaan terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah 
anak perusahaan terhadap fee audit. 
b. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai thitung(leverage) > ttabel 1,793 < 2,00488) 
dengan signifikansi = 0,074 (signifikansi > 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak 
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dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara rasio leverage terhadap 
fee audit. 
c. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai thitung(ROA) <  ttabel (2,063 > 2,00488) 
dengan signifikansi = 0,040 (signifikansi < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas perusahaan terhadap fee audit. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh Jumlah Anak Perusahaan terhadap Fee Auditor 
Jumlah anak perusahaan diukur berdasarkan akar dari jumlah anak 
perusahaan. Pada penelitian ini jumlah anak perusahaan menunjukan hubungan 
yang positif signifikan terhadap fee audit. Ditunjukkan oleh nilai t sebesar 10,596 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah anak perusahaan 
terhadap fee audit dan mengindikasikan bahwa hipotesis kedua diterima. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh positif antara 
jumlah anak perusahaan terhadap fee audit. Hal ini berarti bahwa jumlah anak 
perusahaan mempengaruhi pembayaran fee terhadap auditor. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat Chandra (2015) yang menyatakan bahwa dengan 
banyaknya anak perusahaan, perusahaan diwajibkan untuk menyusun laporan 
keuangan konsolidasi. Hal ini akan menyebabkan kesulitan bagi auditor 
bertambah dalam mengaudit dan akan membutuhkan waktu yang lebih lama 
dalam proses audit pada perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan yang 
mengakibatkan fee audit meningkat. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Immanuel dan Yuyetta (2014), 
Yulio (2016), dan Nugrahani dan Sabeni (2013) yang menyatakan bahwa jumlah 
anak perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap fee audit. 
Sehingga jumlah anak perusahaan yang dimiliki akan mempengaruhi pembayaran 
fee auditor. 
2. Pengaruh Rasio Leverage terhadap Fee Audit 
Rasio leverage diukur dengan membandingkan total hutang dengan total 
asetnya. pada penelitian ini rasio leverage menunjukan hubungan yang positif 
terhadap fee audit. Ditunjukkan dengan nilai t sebesar 1,793 dengan signifikansi 
0,074. Hal ini berarti Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 
antara rasio leverage terhadap fee audit dan mengindikasikan bahwa hipotesis 
ketiga ditolak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Chandra (2015) yang menemukan 
bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap fee audit. Hal ini berarti 
perusahaan dengan tingkat rasio leveragenya tinggi maupun rendah tidak akan 
mempengaruhi besarnya fee audit karena sudah semestinya laporan keuangan 
perusahaan di audit dengan menggunakan jasa auditor sehingga tanpa melihat 
rasio leverage perusahaan harus membayar fee audit. Dengan demikian 
perusahaan yang rasio leverage nya tinggi belum tentu akan meningkatkan fee 
auditor. 
3. Profitabilitas Perusahaan terhadap Fee audit 
Profitabilitas diukur dengan tingkat pengembalian atas aktiva (ROA) yang 
dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan. 
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Ditunjukkan dengan nilai t sebesar 2,063 dengan signifikansi 0,040. Hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
profitabilitas perusahaan dengan fee audit dan mengindikasikan bahwa hipotesis 
keempat diterima. 
Penelitian ini  mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kikhia (2015), 
Rohman (2016), dan Handoko (2017) yang menemukan bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh positif terhadap fee audit. Fee audit ditentukan oleh besar 
kecilnya perusahaan yang diaudit. Perusahan yang memiliki profitabilitas yang 
tinggi akan menyajikan lebih banyak informasi untuk diperiksa lagi oleh auditor. 
Dengan demikian perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 
menambah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses auditnya akan 
lebih lama dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas yang rendah sehingga 
fee audit yang diberikan juga akan meningkat. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jumlah anak perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee 
audit, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 
2. Rasio leverage tidak berpengaruh terhadap fee audit, dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,074 > 0,05. 
3. profitabilitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee 
audit, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,040 < 0,05. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Keterbatasan mengenai data fee auditor, sehingga peneliti menggunakan 
data professional fee untuk menggambarkan besarnya fee auditor. 
2. Jumlah sampel penelitian ini masih sedikit, periode pengamatan hanya 
menggunakan tahun 2014-2017 dan hanya fokus pada  perusahaan non-
keuangan saja 
3. Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi sebesar 0,351 yang berarti 
bahwa pengaruh dari variabel ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan, 
dan profitabilitas perusahaan sebesar 35,1% sedangkan sisanya sebesar 
64,9% terhadap fee audit yang berasal dari pengaruh faktor-faktor lain di 
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luar variabel jumlah anak perusahaan, rasio leverage dan profitabilitas 
perusahaan. 
 
5.3.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disimpulkan diatas, 
penulis berusaha memberikan beberapa saran agar penelitian selanjutnya dapat 
memperbaikinya. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 
1. Di harapkan ada peraturan mengenai besarnya fee auditor di Indonesia. 
2. Kepada perusahaan agar memisahkan besarnya fee audit dari jasa-jasa lain 
sehingga lebih menggambarkan data mengenai besarnya fee audit yang 
sebenarnya. 
3. Kepada peneliti selanjutnya supaya dapat memperluas objek penelitian tidak 
hanya perusahaan non-keuangan saja agar dapat menghasilkan sampel yang 
lebih banyak dan hasil penelitian dapat digeneralisir. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
  
N
o 
Bulan Desemb
er 
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 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusu
nan 
Proposal 
 X                              
 Konsulta
si 
 X    X       X       X            
2 Revisi 
Proposal 
     X   X X    X                  
3 Pengump
ulan 
Data 
                X X     X X X       
4 Analisis 
Data 
                        X X      
5 Penulisa
n Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                         X X     
6 Pendaftr
an 
Munaqos
ah 
                          X     
7 Munaqos
ah 
                            X   
8 Revisi 
Skripsi 
                             X X 
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Lampiran 2 
Daftar Perusahaan Non-Keuangan yang Terdaftar di BEI 
No KODE NAMA PENERBIT EFEK 
1 ACES PT. ACE Hardware Indonesia Tbk 
2 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 AKRA PT. AKRA Corporindo 
4 AMRT PT. Sumber alfaria Trijaya Tbk 
5 APLN PT. Agung Podomoro Land Tbk 
6 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 
7 ASSA PT. Adi Sarana Armada Tbk 
8 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
9 BAYU PT. Bayu Buana Tbk 
10 BISI PT. BISI International Tbk 
11 CPIN PT. Charoen Pokphan Indonesia Tbk 
12 CTTH PT. Citatah Tbk 
13 DART PT. Duta Anggada Realty Tbk 
14 DILD PT. Intiland Development Tbk 
15 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
16 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
17 EMDE PT. Megapolitan Developments Tbk 
18 EMTK PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk 
19 EPMT PT. Enseval Putera Megatrading Tbk 
20 GEMA PT. Gema Grahasarana Tbk 
21 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 
22 GMTD PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
23 GWSA PT. Greenwood Sejahtera Tbk 
24 HMSP PT. HM Sampoerna Tbk 
25 IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 
26 ICON PT. Island Concept Indonedia Tbk 
27 INCI PT. Intanwijaya Internasional Tbk 
28 INDF PT. Indofood Sukses makmur Tbk 
29 INPP PT. Indonesian Paradise Property Tbk 
30 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 
31 JKON PT. Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 
32 JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 
33 JSPT PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 
34 KIJA PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 
35 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 
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No KODE NAMA PENERBIT EFEK 
36 LION PT. Lion Metal Works Tbk 
37 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 
38 LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 
39 META PT. Nusantara Infrastructure Tbk 
40 MICE PT. Multi Indocitra Tbk 
41 MTDL PT. Metrodata Elektronics Tbk 
42 MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 
43 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
44 NELY PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
45 PJAA PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
46 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk 
47 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
48 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 
49 SAME PT. Sarana Meditama Metropolitan Tbk 
50 SGRO PT. Sampoerna Agro Tbk 
51 SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 
52 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 
53 SRSN PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk 
54 TBIG PT. Tower Bersama Infrstructure Tbk 
55 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk 
56 TGKA PT. Tigaraksa Satria Tbk 
57 UNTR PT. United Tractors Tbk 
58 WICO PT. Wicaksana Overseas Internasional Tbk 
59 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 
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Lampiran 3 
Professional Fee Tahun 2014 
No KODE Fee Audit LNFee 
1 ACES  Rp               4,467,890,170  22.22 
2 AKPI  Rp               4,125,075,000  22.14 
3 AKRA  Rp             10,456,743,000  23.07 
4 AMRT  Rp               5,096,000,000  22.35 
5 APLN  Rp             11,009,926,000  23.12 
6 ASGR  Rp             27,385,000,000  24.03 
7 ASSA  Rp               2,118,420,103  21.47 
8 BATA  Rp               6,870,759,000  22.65 
9 BAYU  Rp                  328,938,323  19.61 
10 BISI  Rp               4,289,000,000  22.18 
11 CPIN  Rp             28,371,000,000  24.07 
12 CTTH  Rp               1,721,878,800  21.27 
13 DART  Rp               5,117,016,000  22.36 
14 DILD  Rp               8,906,064,879  22.91 
15 DLTA  Rp               3,278,230,000  21.91 
16 DPNS  Rp                  161,627,625  18.90 
17 EMDE  Rp               4,760,389,661  22.28 
18 EMTK  Rp             76,228,326,000  25.06 
19 EPMT  Rp               7,036,188,654  22.67 
20 GEMA  Rp               1,229,501,999  20.93 
21 GGRM  Rp             67,483,000,000  24.94 
22 GMTD  Rp               1,044,605,752  20.77 
23 GWSA  Rp               3,647,344,547  22.02 
24 HMSP  Rp          190,176,000,000  25.97 
25 IBST  Rp                 937,487,992  20.66 
26 ICON  Rp                 634,928,054  20.27 
27 INCI  Rp                 237,090,000  19.28 
28 INDF  Rp          130,761,000,000  25.60 
29 INPP  Rp              8,391,929,157  22.85 
30 JECC  Rp              2,051,655,000  21.44 
31 JKON  Rp              5,864,853,480  22.49 
32 JRPT  Rp            19,345,140,000  23.69 
33 JSPT  Rp              7,333,090,000  22.72 
34 KIJA  Rp            15,256,820,068  23.45 
35 KLBF  Rp            28,554,379,587  24.08 
 
 
 
58 
 
 
 
No KODE Fee Audit LNFee 
36 LION  Rp                306,316,000  19.54 
37 LMSH  Rp                826,049,507  20.53 
38 LPKR  Rp         110,168,319,135  25.43 
39 META  Rp           18,680,824,082  23.65 
40 MICE  Rp             2,061,442,679  21.45 
41 MTDL  Rp             5,149,000,000  22.36 
42 MTLA  Rp             3,134,953,000  21.87 
43 MYOR  Rp             3,036,681,758  21.83 
44 NELY  Rp                493,246,600  20.02 
45 PJAA  Rp             8,438,544,856  22.86 
46 PLIN  Rp           13,028,984,000  23.29 
47 ROTI  Rp           10,172,815,208  23.04 
48 RUIS  Rp            2,622,970,059  21.69 
49 SAME  Rp            5,175,944,894  22.37 
50 SGRO  Rp          15,610,434,000  23.47 
51 SMRA  Rp          11,249,322,000  23.14 
52 SMSM  Rp            1,696,000,000  21.25 
53 SRSN  Rp            1,046,125,000  20.77 
54 TBIG  Rp          13,140,000,000  23.30 
55 TBLA  Rp            4,235,000,000  22.17 
56 TGKA  Rp            3,044,353,535  21.84 
57 UNTR  Rp          90,656,000,000  25.23 
58 WICO  Rp               677,975,000  20.33 
59 WIIM  Rp            8,827,118,203  22.90 
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Lampiran 4  
Professional Fee Tahun 2015 
No KODE Fee Audit LNFee 
1 ACES  Rp              5,506,280,471  22.43 
2 AKPI  Rp              3,730,643,000  22.04 
3 AKRA  Rp            13,991,595,000  23.36 
4 AMRT  Rp            17,944,000,000  23.61 
5 APLN  Rp              9,734,222,000  23.00 
6 ASGR  Rp            31,299,000,000  24.17 
7 ASSA  Rp              2,717,761,339  21.72 
8 BATA  Rp              3,314,954,000  21.92 
9 BAYU  Rp                 287,124,365  19.48 
10 BISI  Rp              3,592,000,000  22.00 
11 CPIN  Rp            39,322,000,000  24.40 
12 CTTH  Rp              1,599,172,513  21.19 
13 DART  Rp              9,837,084,000  23.01 
14 DILD  Rp            15,885,968,967  23.49 
15 DLTA  Rp              4,286,136,000  22.18 
16 DPNS  Rp                 297,420,191  19.51 
17 EMDE  Rp              2,658,133,510  21.70 
18 EMTK  Rp            91,933,587,000  25.24 
19 EPMT  Rp              3,245,108,489  21.90 
20 GEMA  Rp              1,204,596,031  20.91 
21 GGRM  Rp            75,043,000,000  25.04 
22 GMTD  Rp              1,815,745,581  21.32 
23 GWSA  Rp              4,535,655,066  22.24 
24 HMSP  Rp          125,373,000,000  25.55 
25 IBST  Rp              2,781,293,839  21.75 
26 ICON  Rp              2,819,560,856  21.76 
27 INCI  Rp                 229,852,200  19.25 
28 INDF  Rp            85,097,000,000  25.17 
29 INPP  Rp            14,515,683,079  23.40 
30 JECC  Rp              2,319,314,000  21.56 
31 JKON  Rp              4,432,483,301  22.21 
32 JRPT  Rp            22,812,719,000  23.85 
33 JSPT  Rp              7,500,700,000  22.74 
34 KIJA  Rp            24,984,881,128  23.94 
35 KLBF  Rp            29,951,262,401  24.12 
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No KODE Fee Audit LNFee 
36 LION  Rp               326,988,760  19.61 
37 LMSH  Rp               669,536,021  20.32 
38 LPKR  Rp         100,800,985,612  25.34 
39 META  Rp           10,283,924,412  23.05 
40 MICE  Rp             1,916,788,255  21.37 
41 MTDL  Rp             4,715,000,000  22.27 
42 MTLA  Rp             6,648,345,000  22.62 
43 MYOR  Rp             6,371,646,804  22.58 
44 NELY  Rp                179,550,000  19.01 
45 PJAA  Rp             7,934,094,014  22.79 
46 PLIN  Rp           18,487,740,000  23.64 
47 ROTI  Rp           11,566,204,844  23.17 
48 RUIS  Rp             2,669,285,979  21.71 
49 SAME  Rp             6,241,799,473  22.55 
50 SGRO  Rp           23,859,027,000  23.90 
51 SMRA  Rp           16,345,378,000  23.52 
52 SMSM  Rp             4,988,000,000  22.33 
53 SRSN  Rp             1,306,792,000  20.99 
54 TBIG  Rp           19,791,000,000  23.71 
55 TBLA  Rp             5,184,000,000  22.37 
56 TGKA  Rp             4,692,349,384  22.27 
57 UNTR  Rp           59,523,000,000  24.81 
58 WICO  Rp                745,294,089  20.43 
59 WIIM  Rp           10,460,513,874  23.07 
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Lampiran 5 
Professional Fee Tahun 2016 
No KODE Fee Audit LNFee 
1 ACES  Rp                9,025,837,807  22.92 
2 AKPI  Rp                3,158,183,000  21.87 
3 AKRA  Rp              18,931,735,000  23.66 
4 AMRT  Rp              15,676,000,000  23.48 
5 APLN  Rp              17,892,862,000  23.61 
6 ASGR  Rp              27,723,000,000  24.05 
7 ASSA  Rp                1,979,241,575  21.41 
8 BATA  Rp                4,088,801,000  22.13 
9 BAYU  Rp                   257,301,000  19.37 
10 BISI  Rp                4,017,000,000  22.11 
11 CPIN  Rp              77,653,000,000  25.08 
12 CTTH  Rp                2,350,340,545  21.58 
13 DART  Rp              10,964,743,000  23.12 
14 DILD  Rp              12,924,952,525  23.28 
15 DLTA  Rp                3,887,366,000  22.08 
16 DPNS  Rp                   178,808,736  19.00 
17 EMDE  Rp                4,231,976,855  22.17 
18 EMTK  Rp            151,575,581,000  25.74 
19 EPMT  Rp                3,455,991,756  21.96 
20 GEMA  Rp                3,537,234,147  21.99 
21 GGRM  Rp              92,382,000,000  25.25 
22 GMTD  Rp                   494,304,743  20.02 
23 GWSA  Rp                5,210,734,808  22.37 
24 HMSP  Rp            126,035,000,000  25.56 
25 IBST  Rp                4,608,041,237  22.25 
26 ICON  Rp                4,099,089,886  22.13 
27 INCI  Rp                   161,500,000  18.90 
28 INDF  Rp              86,106,000,000  25.18 
29 INPP  Rp              14,725,889,125  23.41 
30 JECC  Rp                1,159,831,000  20.87 
31 JKON  Rp                4,426,029,859  22.21 
32 JRPT  Rp              28,462,833,000  24.07 
33 JSPT  Rp                7,580,484,000  22.75 
34 KIJA  Rp              27,401,361,391  24.03 
35 KLBF  Rp              31,657,019,673  24.18 
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No KODE Fee Audit LNFee 
36 LION  Rp                  326,332,280  19.60 
37 LMSH  Rp                  658,237,881  20.31 
38 LPKR  Rp           100,839,000,000  25.34 
39 META  Rp               9,593,766,099  22.98 
40 MICE  Rp               1,697,071,066  21.25 
41 MTDL  Rp               5,974,000,000  22.51 
42 MTLA  Rp               5,100,940,000  22.35 
43 MYOR  Rp               9,631,170,654  22.99 
44 NELY  Rp                  646,992,308  20.29 
45 PJAA  Rp               7,762,568,187  22.77 
46 PLIN  Rp             12,058,175,000  23.21 
47 ROTI  Rp             19,287,715,954  23.68 
48 RUIS  Rp               2,036,663,607  21.43 
49 SAME  Rp               7,929,969,934  22.79 
50 SGRO  Rp             22,164,626,000  23.82 
51 SMRA  Rp             26,220,481,000  23.99 
52 SMSM  Rp               4,744,000,000  22.28 
53 SRSN  Rp               1,071,455,000  20.79 
54 TBIG  Rp             18,509,000,000  23.64 
55 TBLA  Rp               7,256,000,000  22.71 
56 TGKA  Rp               6,605,419,596  22.61 
57 UNTR  Rp             61,227,000,000  24.84 
58 WICO  Rp                  750,175,000  20.44 
59 WIIM  Rp             10,982,548,072  23.12 
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Lampiran 6 
Professional Fee Tahun 2017 
No KODE Fee Audit LNFee 
1 ACES  Rp            19,215,587,782  23.68 
2 AKPI  Rp              3,625,834,000  22.01 
3 AKRA  Rp            33,728,519,000  24.24 
4 AMRT  Rp            24,136,000,000  23.91 
5 APLN  Rp            32,695,690,000  24.21 
6 ASGR  Rp            38,395,000,000  24.37 
7 ASSA  Rp              3,940,744,747  22.09 
8 BATA  Rp              2.762.929.000  21.74 
9 BAYU  Rp                 410,530,423  19.83 
10 BISI  Rp              4,714,000,000  22.27 
11 CPIN  Rp            90,200,000,000  25.23 
12 CTTH  Rp              2,799,554,124  21.75 
13 DART  Rp              6.595.803.000  22.61 
14 DILD  Rp             18,013,007,215  23.61 
15 DLTA  Rp               5,253,770,000  22.38 
16 DPNS  Rp                  274,277,750  19.43 
17 EMDE  Rp                5,824,488,703  22.49 
18 EMTK  Rp            211,694,602,000  26.08 
19 EPMT  Rp                5,026,451,814  22.34 
20 GEMA  Rp                2,682,198,230  21.71 
21 GGRM  Rp              90,416,000,000  25.23 
22 GMTD  Rp                   375,539,222  19.74 
23 GWSA  Rp                4,529,475,670  22.23 
24 HMSP  Rp            109,761,000,000  25.42 
25 IBST  Rp                4,723,151,865  22.28 
26 ICON  Rp                1,723,163,587  21.27 
27 INCI  Rp                   181,825,000  19.02 
28 INDF  Rp              87,219,000,000  25.19 
29 INPP  Rp                7,524,329,424  22.74 
30 JECC  Rp                1,940,086,000  21.39 
31 JKON  Rp                1,233,414,000  20.93 
32 JRPT  Rp              28,466,832,000  24.07 
33 JSPT  Rp                9,116,780,000  22.93 
34 KIJA  Rp              17,848,111,807  23.61 
35 KLBF  Rp              39,213,562,621  24.39 
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No KODE Fee Audit LNFee 
36 LION  Rp                   448,555,200  19.92 
37 LMSH  Rp                   773,425,303  20.47 
38 LPKR  Rp            126,462,000,000  25.56 
39 META  Rp                8,502,013,276  22.86 
40 MICE  Rp                1,433,908,867  21.08 
41 MTDL  Rp                7,547,000,000  22.74 
42 MTLA  Rp                4,330,794,000  22.19 
43 MYOR  Rp                8,577,181,253  22.87 
44 NELY  Rp                1,420,532,958  21.07 
45 PJAA  Rp              11,171,781,745  23.14 
46 PLIN  Rp              21,060,522,000  23.77 
47 ROTI  Rp              22,307,176,386  23.83 
48 RUIS  Rp                2,372,892,407  21.59 
49 SAME  Rp                8,434,569,743  22.86 
50 SGRO  Rp                7,206,404,000  22.70 
51 SMRA  Rp              19,579,570,000  23.70 
52 SMSM  Rp                6,479,000,000  22.59 
53 SRSN  Rp                1,404,822,000  21.06 
54 TBIG  Rp              20,224,000,000  23.73 
55 TBLA  Rp                6,651,000,000  22.62 
56 TGKA  Rp                1,604,854,600  21.20 
57 UNTR  Rp              97,765,000,000  25.31 
58 WICO  Rp                1,939,350,000  21.39 
59 WIIM  Rp              12,848,631,104  23.28 
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Lampiran 7 
Jumlah Anak Perusahaan Tahun 2014 
No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
1 ACES 1 1.00 
2 AKPI 2 1.41 
3 AKRA 13 3.61 
4 AMRT 3 1.73 
5 APLN 46 6.78 
6 ASGR 2 1.41 
7 ASSA 3 1.73 
8 BATA 0 0.00 
9 BAYU 6 2.45 
10 BISI 3 1.73 
11 CPIN 10 3.16 
12 CTTH 0 0.00 
13 DART 6 2.45 
14 DILD 16 4.00 
15 DLTA 1 1.00 
16 DPNS 1 1.00 
17 EMDE 6 2.45 
18 EMTK 23 4.80 
19 EPMT 5 2.24 
20 GEMA 3 1.73 
21 GGRM 7 2.65 
22 GMTD 5 2.24 
23 GWSA 3 1.73 
24 HMSP 10 3.16 
25 IBST 0 0.00 
26 ICON 2 1.41 
27 INCI 1 1.00 
28 INDF 18 4.24 
29 INPP 7 2.65 
30 JECC 1 1.00 
31 JKON 5 2.24 
32 JRPT 8 2.83 
33 JSPT 9 3.00 
34 KIJA 25 5.00 
35 KLBF 25 5.00 
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No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
36 LION 1 1.00 
37 LMSH 0 0.00 
38 LPKR 5 2.24 
39 META 5 2.24 
40 MICE 2 1.41 
41 MTDL 4 2.00 
42 MTLA 5 2.24 
43 MYOR 5 2.24 
44 NELY 1 1.00 
45 PJAA 4 2.00 
46 PLIN 6 2.45 
47 ROTI 1 1.00 
48 RUIS 3 1.73 
49 SAME 3 1.73 
50 SGRO 14 3.74 
51 SMRA 10 3.16 
52 SMSM 6 2.45 
53 SRSN 0 0.00 
54 TBIG 9 3.00 
55 TBLA 10 3.16 
56 TGKA 2 1.41 
57 UNTR 8 2.83 
58 WICO 1 1.00 
59 WIIM 3 1.73 
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Lampiran 8 
Jumlah Anak Perusahaan Tahun 2015 
No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
1 ACES 1 1.00 
2 AKPI 2 1.41 
3 AKRA 11 3.32 
4 AMRT 4 2.00 
5 APLN 40 6.32 
6 ASGR 2 1.41 
7 ASSA 3 1.73 
8 BATA 0 0.00 
9 BAYU 7 2.65 
10 BISI 3 1.73 
11 CPIN 11 3.32 
12 CTTH 0 0.00 
13 DART 6 2.45 
14 DILD 16 4.00 
15 DLTA 1 1.00 
16 DPNS 1 1.00 
17 EMDE 6 2.45 
18 EMTK 25 5.00 
19 EPMT 6 2.45 
20 GEMA 3 1.73 
21 GGRM 7 2.65 
22 GMTD 5 2.24 
23 GWSA 3 1.73 
24 HMSP 10 3.16 
25 IBST 0 0.00 
26 ICON 2 1.41 
27 INCI 1 1.00 
28 INDF 20 4.47 
29 INPP 10 3.16 
30 JECC 1 1.00 
31 JKON 5 2.24 
32 JRPT 8 2.83 
33 JSPT 10 3.16 
34 KIJA 29 5.39 
35 KLBF 30 5.48 
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No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
36 LION 1 1.00 
37 LMSH 0 0.00 
38 LPKR 5 2.24 
39 META 5 2.24 
40 MICE 3 1.73 
41 MTDL 4 2.00 
42 MTLA 5 2.24 
43 MYOR 5 2.24 
44 NELY 2 1.41 
45 PJAA 4 2.00 
46 PLIN 6 2.45 
47 ROTI 1 1.00 
48 RUIS 3 1.73 
49 SAME 5 2.24 
50 SGRO 14 3.74 
51 SMRA 11 3.32 
52 SMSM 7 2.65 
53 SRSN 0 0.00 
54 TBIG 9 3.00 
55 TBLA 12 3.46 
56 TGKA 2 1.41 
57 UNTR 9 3.00 
58 WICO 1 1.00 
59 WIIM 3 1.73 
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Lampiran 9 
Jumlah Anak Perusahaan Tahun 2016 
No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
1 ACES 1 1.00 
2 AKPI 2 1.41 
3 AKRA 11 3.32 
4 AMRT 4 2.00 
5 APLN 40 6.32 
6 ASGR 2 1.41 
7 ASSA 3 1.73 
8 BATA 0 0.00 
9 BAYU 7 2.65 
10 BISI 3 1.73 
11 CPIN 10 3.16 
12 CTTH 0 0.00 
13 DART 6 2.45 
14 DILD 19 4.36 
15 DLTA 1 1.00 
16 DPNS 1 1.00 
17 EMDE 6 2.45 
18 EMTK 23 4.80 
19 EPMT 6 2.45 
20 GEMA 3 1.73 
21 GGRM 7 2.65 
22 GMTD 5 2.24 
23 GWSA 3 1.73 
24 HMSP 10 3.16 
25 IBST 0 0.00 
26 ICON 2 1.41 
27 INCI 1 1.00 
28 INDF 18 4.24 
29 INPP 11 3.32 
30 JECC 1 1.00 
31 JKON 5 2.24 
32 JRPT 8 2.83 
33 JSPT 11 3.32 
34 KIJA 29 5.39 
35 KLBF 35 5.92 
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No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
36 LION 1 1.00 
37 LMSH 0 0.00 
38 LPKR 5 2.24 
39 META 5 2.24 
40 MICE 3 1.73 
41 MTDL 4 2.00 
42 MTLA 5 2.24 
43 MYOR 5 2.24 
44 NELY 2 1.41 
45 PJAA 4 2.00 
46 PLIN 5 2.24 
47 ROTI 1 1.00 
48 RUIS 3 1.73 
49 SAME 5 2.24 
50 SGRO 14 3.74 
51 SMRA 12 3.46 
52 SMSM 7 2.65 
53 SRSN 0 0.00 
54 TBIG 9 3.00 
55 TBLA 12 3.46 
56 TGKA 2 1.41 
57 UNTR 9 3.00 
58 WICO 1 1.00 
59 WIIM 3 1.73 
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Lampiran 10 
Jumlah Anak Perusahaan Tahun 2017 
No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
1 ACES 1 1.00 
2 AKPI 1 1.00 
3 AKRA 11 3.32 
4 AMRT 5 2.24 
5 APLN 41 6.40 
6 ASGR 2 1.41 
7 ASSA 4 2.00 
8 BATA 0 0.00 
9 BAYU 7 2.65 
10 BISI 3 1.73 
11 CPIN 8 2.83 
12 CTTH 0 0.00 
13 DART 6 2.45 
14 DILD 21 4.58 
15 DLTA 1 1.00 
16 DPNS 1 1.00 
17 EMDE 6 2.45 
18 EMTK 25 5.00 
19 EPMT 6 2.45 
20 GEMA 3 1.73 
21 GGRM 7 2.65 
22 GMTD 5 2.24 
23 GWSA 3 1.73 
24 HMSP 10 3.16 
25 IBST 0 0.00 
26 ICON 2 1.41 
27 INCI 1 1.00 
28 INDF 19 4.36 
29 INPP 10 3.16 
30 JECC 1 1.00 
31 JKON 5 2.24 
32 JRPT 8 2.83 
33 JSPT 11 3.32 
34 KIJA 29 5.39 
35 KLBF 36 6.00 
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No 
KODE 
Jumlah Anak 
Perusahaan 
         
36 LION 1 1.00 
37 LMSH 0 0.00 
38 LPKR 5 2.24 
39 META 5 2.24 
40 MICE 5 2.24 
41 MTDL 4 2.00 
42 MTLA 5 2.24 
43 MYOR 5 2.24 
44 NELY 3 1.73 
45 PJAA 4 2.00 
46 PLIN 5 2.24 
47 ROTI 1 1.00 
48 RUIS 3 1.73 
49 SAME 5 2.24 
50 SGRO 13 3.61 
51 SMRA 13 3.61 
52 SMSM 7 2.65 
53 SRSN 0 0.00 
54 TBIG 9 3.00 
55 TBLA 13 3.61 
56 TGKA 2 1.41 
57 UNTR 10 3.16 
58 WICO 1 1.00 
59 WIIM 3 1.73 
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Lampiran 11 
Rasio Leverage Tahun 2014 
No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
1 ACES Rp        585,200,415,854   Rp   2,921,692,985,389  0.20 
2 AKPI  Rp    1,195,437,301,000   Rp   2,227,040,000,000  0.54 
3 AKRA  Rp   8,824,408,103,000   Rp 14,790,103,911,000  0.60 
4 AMRT  Rp 10,990,457,000,000   Rp 13,989,045,000,000  0.79 
5 APLN  Rp 15,256,100,000,000   Rp 23,685,700,000,000  0.64 
6 ASGR  Rp      731,533,000,000   Rp   1,101,727,000,000  0.66 
7 ASSA  Rp   1,669,020,372,561   Rp   2,507,277,000,000  0.67 
8 BATA  Rp      349,293,491,000   Rp       774,891,087,000  0.45 
9 BAYU  Rp      261,165,898,271   Rp       553,205,506,901  0.47 
10 BISI  Rp      255,077,000,000   Rp    1,868,307,000,000  0.14 
11 CPIN  Rp   9,836,577,000,000   Rp  20,841,795,000,000  0.47 
12 CTTH  Rp       281,866,630,961   Rp       365,266,002,653  0.77 
13 DART  Rp   1,864,878,515,000   Rp    5,114,273,658,000  0.36 
14 DILD  Rp   4,539,173,147,215   Rp    9,007,693,000,000  0.50 
15 DLTA  Rp      227,473,881,000   Rp       991,947,134,000  0.23 
16 DPNS  Rp        32,849,679,334   Rp       268,891,042,610  0.12 
17 EMDE  Rp      577,002,853,189   Rp    1,179,018,690,672  0.49 
18 EMTK  Rp   3,585,868,980,000   Rp  19,888,681,447,000  0.18 
19 EPMT  Rp   2,666,250,468,391   Rp    6,196,976,000,000  0.43 
20 GEMA  Rp      255,910,844,244   Rp       420,613,000,000  0.61 
21 GGRM  Rp 25,099,875,000,000   Rp  58,234,278,000,000  0.43 
22 GMTD  Rp      857,143,701,250   Rp    1,524,241,388,731  0.56 
23 GWSA  Rp      106,573,990,937   Rp    2,426,362,308,206  0.04 
24 HMSP  Rp 14,882,516,000,000   Rp  28,380,630,000,000  0.52 
25 IBST  Rp   1,167,393,617,944   Rp    3,832,398,770,295  0.30 
26 ICON  Rp      123,749,640,977   Rp       277,005,824,660  0.45 
27 INCI  Rp        11,328,447,922   Rp       147,755,842,523  0.08 
28 INDF  Rp724,733,774,000,000   Rp  86,077,200,000,000  8.42 
29 INPP  Rp       949,915,446,990   Rp    2,191,239,246,396  0.43 
30 JECC  Rp       897,735,513,000   Rp    1,064,100,000,000  0.84 
31 JKON  Rp    2,078,639,243,777   Rp    3,862,294,000,000  0.54 
32 JRPT  Rp    3,476,270,913,000   Rp    6,684,613,561,000  0.52 
33 JSPT  Rp       339,799,147,000   Rp    2,081,937,376,000  0.16 
34 KIJA  Rp    3,864,235,183,317   Rp    8,505,113,000,000  0.45 
35 KLBF  Rp   2,675,166,377,592   Rp  12,439,267,000,000  0.22 
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No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
36 LION  Rp       179,232,241,844   Rp       605,165,911,239  0.30 
37 LMSH  Rp         28,441,933,937   R          141,034,984,628  0.20 
38 LPKR  Rp  20,235,547,016,505   Rp  37,856,376,874,602  0.53 
39 META  Rp    1,713,927,790,920   Rp    4,075,249,000,000  0.42 
40 MICE  Rp       134,593,981,866   Rp       663,210,281,422  0.20 
41 MTDL  Rp         44,690,000,000   Rp       313,321,000,000  0.14 
42 MTLA  Rp    1,026,389,309,000   Rp    2,608,940,808,000  0.39 
43 MYOR  Rp    6,220,960,735,713   Rp  10,297,997,020,540  0.60 
44 NELY  Rp       105,267,002,204   Rp        442,833,999,490  0.24 
45 PJAA  Rp    1,316,133,605,313   Rp     2,910,000,000,000  0.45 
46 PLIN  Rp    2,108,238,298,000   Rp     4,495,170,761,000  0.47 
47 ROTI  Rp    1,189,311,196,709   Rp     2,142,894,276,216  0.56 
48 RUIS  Rp       571,800,053,364   Rp        714,738,422,121  0.80 
49 SAME  Rp       225,811,074,907   Rp        490,850,298,561  0.46 
50 SGRO  Rp    2,458,539,307,000   Rp     5,468,888,000,000  0.45 
51 SMRA  Rp    9,456,215,921,000   Rp   15,872,671,877,000  0.60 
52 SMSM  Rp       538,368,000,000   Rp     1,388,881,000,000  0.39 
53 SRSN  Rp       140,918,993,000   Rp        464,949,206,000  0.30 
54 TBIG  Rp  19,525,169,000,000   Rp   21,629,034,000,000  0.90 
55 TBLA  Rp    4,874,575,000,000   Rp     7,328,419,000,000  0.67 
56 TGKA  Rp    1,577,780,351,519   Rp     2,305,582,653,571  0.68 
57 UNTR  Rp  10,578,881,000,000   Rp   60,306,777,000,000  0.18 
58 WICO  Rp          79,677,442,800   Rp        204,951,000,000  0.39 
59 WIIM  Rp        488,154,387,359   Rp     1,334,544,790,387  0.37 
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Lampiran 12 
Rasio Leverage Tahun 2015 
No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
1 ACES  Rp      412,288,840,768   Rp    3,267,549,674,003  0.13 
2 AKPI  Rp   1,775,577,239,000   Rp    2,883,140,000,000  0.62 
3 AKRA  Rp   7,916,954,220,000   Rp  15,203,129,563,000  0.52 
4 AMRT  Rp 10,345,671,000,000   Rp  15,195,887,000,000  0.68 
5 APLN  Rp 15,486,500,000,000   Rp  24,559,200,000,000  0.63 
6 ASGR  Rp      750,140,000,000   Rp    1,302,210,000,000  0.58 
7 ASSA  Rp   2,038,423,272,119   Rp    2,892,967,000,000  0.70 
8 BATA  Rp      248,070,766,000   Rp       795,257,974,000  0.31 
9 BAYU  Rp      268,776,039,936   Rp       644,524,751,604  0.42 
10 BISI  Rp      326,304,000,000   Rp   2,141,600,000,000  0.15 
11 CPIN  Rp 12,123,488,000,000   Rp 24,684,915,000,000  0.49 
12 CTTH  Rp      316,679,237,740   Rp      605,667,000,000  0.52 
13 DART  Rp   2,311,459,415,000   Rp   5,739,863,241,000  0.40 
14 DILD  Rp   5,517,743,393,322   Rp 10,288,572,000,000  0.54 
15 DLTA  Rp       188,700,435,000   Rp   1,038,322,000,000  0.18 
16 DPNS  Rp        33,187,031,327   Rp      274,483,110,371  0.12 
17 EMDE  Rp      536,106,853,364   Rp   1,196,040,969,781  0.45 
18 EMTK  Rp   2,111,140,558,000   Rp 17,500,271,744,000  0.12 
19 EPMT  Rp   2,677,690,868,105   Rp   6,747,937,000,000  0.40 
20 GEMA  Rp      259,727,115,191   Rp      477,899,389,368  0.54 
21 GGRM  Rp 25,497,504,000,000   Rp 63,505,413,000,000  0.40 
22 GMTD  Rp      719,732,960,562   Rp   1,273,990,253,786  0.56 
23 GWSA  Rp      250,421,014,699   Rp   3.702.919.398.323  0.07 
24 HMSP  Rp   5,994,664,000,000   Rp 38,011,000,000,000  0.16 
25 IBST  Rp   1,196,285,726,808   Rp   4,177,280,000,000  0.29 
26 ICON  Rp      268,282,406,900   Rp      425,009,656,411  0.63 
27 INCI  Rp        15,494,759,317   Rp      169,546,066,314  0.09 
28 INDF  Rp 1,153,577,776,000,000   Rp 91,831,500,000,000  12.56 
29 INPP  Rp      949,040,795,823   Rp  4,901,062,529,658  0.19 
30 JECC  Rp      990,707,822,000   Rp  1,358,500,000,000  0.73 
31 JKON  Rp   1,832,112,927,836   Rp  3,810,273,000,000  0.48 
32 JRPT  Rp   3,437,170,298,000   Rp  7,578,101,438,000  0.45 
33 JSPT  Rp      217,813,459,000   Rp  3,671,500,000,000  0.06 
34 KIJA  Rp   4,762,940,390,118   Rp  9,740,695,000,000  0.49 
35 KLBF  Rp   2,758,131,396,170   Rp13,696,417,000,000  0.20 
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No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
36 LION  Rp       184,730,654,202   Rp     639,330,150,373  0.29 
37 LMSH  Rp         21,341,373,897   Rp     133,783,000,000  0.16 
38 LPKR  Rp  22,409,793,619,707   Rp41,326,558,178,049  0.54 
39 META  Rp    2,235,704,805,572   Rp  4,840,194,000,000  0.46 
40 MICE  Rp       177,549,579,466   Rp     768,053,000,000  0.23 
41 MTDL  Rp         44,804,000,000   Rp     342,718,000,000  0.13 
42 MTLA  Rp   1,097,181,547,000   Rp   2,733,714,150,000  0.40 
43 MYOR  Rp   6,148,255,759,034   Rp 11,342,716,000,000  0.54 
44 NELY  Rp        61,089,238,467   Rp      422,231,227,000  0.14 
45 PJAA  Rp   1,341,639,349,713   Rp   3,130,000,000,000  0.43 
46 PLIN  Rp   2,177,790,044,000   Rp   4,671,090,000,000  0.47 
47 ROTI  Rp   1,517,788,685,162   Rp   2,706,323,637,034  0.56 
48 RUIS  Rp       516,289,937,928   Rp      679,247,125,552  0.76 
49 SAME  Rp       431,086,461,928   Rp      845,461,552,317  0.51 
50 SGRO  Rp    3,877,877,404,000   Rp  7,294,673,000,000  0.53 
51 SMRA  Rp  11,228,512,108,000   Rp18,758,000,000,000  0.60 
52 SMSM  Rp        600,757,000,000   Rp  2,220,000,000,000  0.27 
53 SRSN  Rp        233,993,478,000   Rp     574,073,000,000  0.41 
54 TBIG  Rp   21,208,875,000,000   Rp22,799,700,000,000  0.93 
55 TBLA  Rp     6,405,298,000,000   Rp  9,293,000,000,000  0.69 
56 TGKA  Rp     1,647,689,093,456   Rp  2,475,756,592,035  0.67 
57 UNTR  Rp   12,131,276,000,000   Rp61,715,399,000,000  0.20 
58 WICO  Rp           89,743,625,419   Rp      217,903,000,000  0.41 
59 WIIM  Rp         398,991,064,485   Rp   1,342,700,045,391  0.30 
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Lampiran 13 
Rasio Leverage Tahun 2016 
No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
1 ACES  Rp        388,653,022,672   Rp     3,731,101,667,891  0.10 
2 AKPI  Rp    1,495,874,021,000   Rp     2,615,909,190,000  0.57 
3 AKRA  Rp    7,756,420,389,000   Rp   15,830,740,710,000  0.49 
4 AMRT  Rp  14,179,604,000,000   Rp   19,474,367,000,000  0.73 
5 APLN  Rp  15,741,190,673,000   Rp   11,246,276,530,000  1.40 
6 ASGR  Rp       557,158,000,000   Rp     1,723,468,000,000  0.32 
7 ASSA  Rp    2,126,179,428,075   Rp     3,029,807,463,353  0.70 
8 BATA  Rp        247,587,638,000   Rp        804,742,917,000  0.31 
9 BAYU  Rp        280,845,654,089   Rp        562,460,265,500  0.50 
10 BISI  Rp        352,652,000,000   Rp     2,416,177,000,000  0.15 
11 CPIN  Rp  10,047,751,000,000   Rp   24,204,994,000,000  0.42 
12 CTTH  Rp        301,007,248,281   Rp        615,962,000,000  0.49 
13 DART  Rp    2,442,909,056,000   Rp     6,066,257,596,000  0.40 
14 DILD  Rp    6,782,581,912,231   Rp   11,840,060,000,000  0.57 
15 DLTA  Rp       185,422,642,000   Rp     1,197,797,000,000  0.15 
16 DPNS  Rp         32,865,162,199   Rp        296,129,565,784  0.11 
17 EMDE  Rp       675,649,658,921   Rp     1,363,641,661,657  0.50 
18 EMTK  Rp   4,667,976,080,000   Rp   20,437,210,027,000  0.23 
19 EPMT  Rp   2,467,288,584,337   Rp     7,087,269,812,003  0.35 
20 GEMA  Rp      285,783,091,391   Rp        681,246,000,000  0.42 
21 GGRM  Rp 23,387,406,000,000   Rp   62,951,634,000,000  0.37 
22 GMTD  Rp      590,413,630,191   Rp     1,229,172,450,340  0.48 
23 GWSA  Rp      478,785,384,788   Rp     6,554,530,451,374  0.07 
24 HMSP  Rp   8,333,263,000,000   Rp   42,508,000,000,000  0.20 
25 IBST  Rp   1,978,213,061,985   Rp     5,455,932,000,000  0.36 
26 ICON  Rp      309,737,600,921   Rp        468,521,879,542  0.66 
27 INCI  Rp        26,524,918,593   Rp        269,351,381,344  0.10 
28 INDF  Rp 38,233,092,000,000   Rp   82,174,500,000,000  0.47 
29 INPP  Rp   1,066,807,147,175   Rp     5,155,753,396,983  0.21 
30 JECC  Rp   1,116,872,234,000   Rp     1,587,200,000,000  0.70 
31 JKON  Rp   1,806,636,043,000   Rp     4,007,387,000,000  0.45 
32 JRPT  Rp   3,578,037,749,000   Rp     8,484,436,652,000  0.42 
33 JSPT  Rp   1,239,157,501,000   Rp     3,890,200,000,000  0.32 
34 KIJA  Rp   5,095,107,624,314   Rp   10,733,598,000,000  0.47 
35 KLBF  Rp   2,762,162,069,572   Rp   15,226,009,000,000  0.18 
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No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
36 LION  Rp      215,209,902,816   Rp       685,812,995,987  0.31 
37 LMSH  Rp        45,511,700,128   Rp       162,828,000,000  0.28 
38 LPKR  Rp 23,528,544,000,000   Rp  45,609,683,000,000  0.52 
39 META  Rp   2,751,170,325,145   Rp    5,209,314,000,000  0.53 
40 MICE  Rp      246,903,832,951   Rp       847,717,000,000  0.29 
41 MTDL  Rp   2,026,722,000,000   Rp    3,876,021,000,000  0.52 
42 MTLA  Rp   1,430,126,743,000   Rp    3,932,529,000,000  0.36 
43 MYOR  Rp   6,657,166,000,000   Rp  12,922,422,000,000  0.52 
44 NELY  Rp        41,516,059,806   Rp       409,484,780,000  0.10 
45 PJAA  Rp   1,940,438,545,851   Rp   3,768,501,035,234  0.51 
46 PLIN  Rp   2,221,059,303,000   Rp   4,586,569,000,000  0.48 
47 ROTI  Rp   1,476,889,086,692   Rp   2,919,641,000,000  0.51 
48 RUIS  Rp      619,413,387,232   Rp      979,132,450,762  0.63 
49 SAME  Rp      600,934,069,969   Rp      978,954,761,050  0.61 
50 SGRO  Rp   4,569,756,517,000   Rp   8,328,480,000,000  0.55 
51 SMRA  Rp 12,644,764,172,000   Rp 20,810,000,000,000  0.61 
52 SMSM  Rp      674,685,000,000   Rp   2,255,000,000,000  0.30 
53 SRSN  Rp      315,096,071,000   Rp      717,150,000,000  0.44 
54 TBIG  Rp 21,996,126,000,000   Rp 23,620,300,000,000  0.93 
55 TBLA  Rp   9,176,209,000,000   Rp 12,596,800,000,000  0.73 
56 TGKA  Rp   1,742,099,821,453   Rp   2,538,672,012,955  0.69 
57 UNTR  Rp 21,369,286,000,000   Rp 63,991,229,000,000  0.33 
58 WICO  Rp     100,072,582,333   Rp      229,057,000,000  0.44 
59 WIIM  Rp     362,540,740,471   Rp   1,353,634,132,275  0.27 
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Lampiran 14 
Rasio Leverage Tahun 2017 
No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
1 ACES  Rp      478,208,556,747   Rp    4,428,840,510,479  0.11 
2 AKPI  Rp   1,618,713,342,000   Rp    2,745,345,833,000  0.59 
3 AKRA  Rp   7,793,559,184,000   Rp 16,823,208,531,000  0.46 
4 AMRT  Rp 16,651,570,000,000   Rp 21,901,740,000,000  0.76 
5 APLN  Rp 17,293,138,465,000   Rp 28,790,116,014,000  0.60 
6 ASGR  Rp   1,090,688,000,000   Rp    2,411,870,000,000  0.45 
7 ASSA  Rp   2,321,587,255,114   Rp    3,307,396,918,555  0.70 
8 BATA  Rp       276,382,503,000   Rp       855,691,231,000  0.32 
9 BAYU  Rp       354,038,525,426   Rp       759,510,011,496  0.47 
10 BISI  Rp       422,226,000,000   Rp    2,622,336,000,000  0.16 
11 CPIN  Rp    8,819,768,000,000   Rp 24,522,593,000,000  0.36 
12 CTTH  Rp        378,839,294,845   Rp       700,252,000,000  0.54 
13 DART  Rp    2,801,378,185,000   Rp    6,360,845,609,000  0.44 
14 DILD  Rp    6,786,634,657,165   Rp 13,097,185,000,000  0.52 
15 DLTA  Rp        196,197,372,000   Rp    1,340,842,765,000  0.15 
16 DPNS  Rp          40,655,786,593   Rp       308,491,173,960  0.13 
17 EMDE  Rp    1,081,693,156,648   Rp    1,868,623,723,806  0.58 
18 EMTK  Rp    4,359,188,483,000   Rp 22,209,662,128,000  0.20 
19 EPMT  Rp    2,295,030,839,866   Rp    7,425,800,257,838  0.31 
20 GEMA  Rp       405,186,174,175   Rp       811,104,000,000  0.50 
21 GGRM  Rp  24,572,266,000,000   Rp 66,759,930,000,000  0.37 
22 GMTD  Rp       538,877,693,247   Rp    1,242,714,753,944  0.43 
23 GWSA  Rp       524,360,986,056   Rp    6,718,991,015,949  0.08 
24 HMSP  Rp    9,028,078,000,000   Rp 43,141,000,000,000  0.21 
25 IBST  Rp    2,037,803,725,474   Rp    6,355,271,000,000  0.32 
26 ICON  Rp        244,118,030,782   Rp       417,620,774,123  0.58 
27 INCI  Rp          35,408,565,186   Rp       303,788,390,330  0.12 
28 INDF  Rp  41,182,764,000,000   Rp 87,939,500,000,000  0.47 
29 INPP  Rp    2,432,987,210,356   Rp    6,667,921,476,644  0.36 
30 JECC  Rp    1,380,623,870,000   Rp    1,928,000,000,000  0.72 
31 JKON  Rp    1,799,503,533,000   Rp    4,202,515,000,000  0.43 
32 JRPT  Rp    3,496,187,155,000   Rp    9,472,682,688,000  0.37 
33 JSPT  Rp    1,335,008,459,000   Rp    4,120,100,000,000  0.32 
34 KIJA  Rp    5,366,080,073,786   Rp 11,266,320,000,000  0.48 
35 KLBF  Rp    2,722,207,633,646   Rp 16,616,239,000,000  0.16 
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No 
KODE 
Total Hutang Total Aset Rasio 
Leverage 
36 LION  Rp       229,630,859,719   Rp       681,937,947,736  0.34 
37 LMSH  Rp          31,541,423,763   Rp       161,163,426,840  0.20 
38 LPKR  Rp  26,911,822,000,000   Rp  56,772,116,000,000  0.47 
39 META  Rp    2,785,074,146,589   Rp    5,320,296,634,598  0.52 
40 MICE  Rp        255,800,228,950   Rp       863,182,442,302  0.30 
41 MTDL  Rp    2,069,409,000,000   Rp    4,271,127,000,000  0.48 
42 MTLA  Rp    1,874,477,930,000   Rp    4,873,830,176,000  0.38 
43 MYOR  Rp    7,561,503,000,000   Rp  14,915,850,000,000  0.51 
44 NELY  Rp          31,209,419,166   Rp       416,286,581,960  0.07 
45 PJAA  Rp    1,757,832,063,050   Rp    3,748,269,800,320  0.47 
46 PLIN  Rp    3,480,269,265,000   Rp    4,639,438,000,000  0.75 
47 ROTI  Rp    1,739,467,993,982   Rp    4,559,573,709,411  0.38 
48 RUIS  Rp        579,058,872,159   Rp       959,347,737,750  0.60 
49 SAME  Rp        672,450,806,562   Rp    1,078,280,551,273  0.62 
50 SGRO  Rp    4,279,656,633,000   Rp    8,284,699,367,000  0.52 
51 SMRA  Rp  13,308,969,928,000   Rp  21,662,711,991,000  0.61 
52 SMSM  Rp       615,157,000,000   Rp    2,443,000,000,000  0.25 
53 SRSN  Rp       237,220,555,000   Rp       652,726,000,000  0.36 
54 TBIG  Rp  22,410,705,000,000   Rp  25,595,785,000,000  0.88 
55 TBLA  Rp  10,024,540,000,000   Rp  14,024,500,000,000  0.71 
56 TGKA  Rp    1,847,345,054,940   Rp    2,772,892,529,931  0.67 
57 UNTR  Rp  34,724,168,000,000   Rp  82,262,093,000,000  0.42 
58 WICO  Rp        114,430,948,890   Rp       411,063,871,798  0.28 
59 WIIM  Rp        247,620,731,930   Rp    1,225,712,099,041  0.20 
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Lampiran 15  
Profitabilitas Perusahaan Tahun 2014 
No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
1 ACES  Rp      563,582,018,840   Rp    2,921,692,985,389  0.19 
2 AKPI  Rp        34,659,623,000   Rp    2,227,040,000,000  0.02 
3 AKRA  Rp      790,600,000,000   Rp   14,790,103,911,000  0.05 
4 AMRT  Rp      579,303,000,000   Rp   13,989,045,000,000  0.04 
5 APLN  Rp      980,964,000,000   Rp   23,685,700,000,000  0.04 
6 ASGR  Rp      214,640,000,000   Rp     1,101,727,000,000  0.19 
7 ASSA  Rp        42,991,000,000   Rp     2,507,277,000,000  0.02 
8 BATA  Rp        71,246,429,000   Rp         774,891,087,000  0.09 
9 BAYU  Rp        39,713,176,489   Rp         553,205,506,901  0.07 
10 BISI  Rp      164,973,000,000   Rp      1,868,307,000,000  0.09 
11 CPIN  Rp   1,745,724,000,000   Rp    20,841,795,000,000  0.08 
12 CTTH  Rp           1,014,318,138   Rp          365,266,002,653  0.00 
13 DART  Rp       408,025,799,000   Rp      5,114,273,658,000  0.08 
14 DILD  Rp       432,778,419,324   Rp      9,007,693,000,000  0.05 
15 DLTA  Rp       288,499,375,000   Rp          991,947,134,000  0.29 
16 DPNS  Rp         14,528,830,097   Rp          268,891,042,610  0.05 
17 EMDE  Rp         45,095,563,191   Rp      1,179,018,690,672  0.04 
18 EMTK  Rp   1,488,847,077,000   Rp    19,888,681,447,000  0.07 
19 EPMT  Rp      511,119,488,456   Rp      6,196,976,000,000  0.08 
20 GEMA  Rp         18,263,644,702   Rp          420,613,000,000  0.04 
21 GGRM  Rp   5,432,667,000,000   Rp    58,234,278,000,000  0.09 
22 GMTD  Rp      120,014,164,180   Rp      1,524,241,388,731  0.08 
23 GWSA  Rp      365,188,132,546   Rp      2,426,362,308,206  0.15 
24 HMSP  Rp 10,181,083,000,000   Rp    28,380,630,000,000  0.36 
25 IBST  Rp       189,557,995,777   Rp       3,832,398,770,295  0.05 
26 ICON  Rp           5,385,331,532   Rp          277,005,824,660  0.02 
27 INCI  Rp         11,056,884,369   Rp          147,755,842,523  0.07 
28 INDF  Rp   5,229,500,000,000   Rp    86,077,200,000,000  0.06 
29 INPP  Rp         60,711,753,324   Rp      2,191,239,246,396  0.03 
30 JECC  Rp         23,800,000,000   Rp      1,064,100,000,000  0.02 
31 JKON  Rp       221,051,000,000   Rp      3,862,294,000,000  0.06 
32 JRPT  Rp       727,676,520,000   Rp      6,684,613,561,000  0.11 
33 JSPT  Rp       180,246,113,000   Rp      2,081,937,376,000  0.09 
34 KIJA  Rp       394,055,000,000   Rp      8,505,113,000,000  0.05 
35 KLBF  Rp    2,122,678,000,000   Rp    12,439,267,000,000  0.17 
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No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
36 LION  Rp       48,712,977,670   Rp        605,165,911,239  0.08 
37 LMSH  Rp         7,605,091,176   Rp         141,034,984,628  0.05 
38 LPKR  Rp  3,139,951,258,489   Rp    37,856,376,874,602  0.08 
39 META  Rp     152,320,000,000   Rp      4,075,249,000,000  0.04 
40 MICE  Rp       40,752,165,103   Rp          663,210,281,422  0.06 
41 MTDL  Rp       41,757,000,000   Rp          313,321,000,000  0.13 
42 MTLA  Rp     103,162,583,000   Rp      2,608,940,808,000  0.04 
43 MYOR  Rp       409,618,689,484   Rp    10,297,997,020,540  0.04 
44 NELY  Rp         23,431,485,646   Rp          442,833,999,490  0.05 
45 PJAA  Rp       234,436,380,407   Rp      2,910,000,000,000  0.08 
46 PLIN  Rp       229,485,306,000   Rp      4,495,170,761,000  0.05 
47 ROTI  Rp       186,648,345,876   Rp      2,142,894,276,216  0.09 
48 RUIS  Rp         29,582,352,621   Rp          714,738,422,121  0.04 
49 SAME  Rp         21,643,611,616   Rp          490,850,298,561  0.04 
50 SGRO  Rp       350,031,092,000   Rp      5,468,888,000,000  0.06 
51 SMRA  Rp   1,617,479,556,000   Rp    15,872,671,877,000  0.10 
52 SMSM  Rp      381,519,000,000   Rp      1,388,881,000,000  0.27 
53 SRSN  Rp        14,600,316,000   Rp          464,949,206,000  0.03 
54 TBIG  Rp      741,507,000,000   Rp    21,629,034,000,000  0.03 
55 TBLA  Rp      436,503,000,000   Rp       7,328,419,000,000  0.06 
56 TGKA  Rp      162,835,354,163   Rp       2,305,582,653,571  0.07 
57 UNTR  Rp   4,832,049,000,000   Rp     60,306,777,000,000  0.08 
58 WICO  Rp         39,666,961,572   Rp           204,951,000,000  0.19 
59 WIIM  Rp       112,673,763,260   Rp       1,334,544,790,387  0.08 
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Lampiran 16 
Profitabilitas Perusahaan Tahun 2015 
No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
1 ACES  Rp      584,900,000,000   Rp    3,267,549,674,003  0.18 
2 AKPI  Rp        27,644,714,000   Rp    2,883,140,000,000  0.01 
3 AKRA  Rp  1,058,700,000,000   Rp  15,203,129,563,000  0.07 
4 AMRT  Rp     464,204,000,000   Rp  15,195,887,000,000  0.03 
5 APLN  Rp  1,116,763,000,000   Rp  24,559,200,000,000  0.05 
6 ASGR  Rp     265,120,000,000   Rp    1,302,210,000,000  0.20 
7 ASSA  Rp       34,176,000,000   Rp    2,892,967,000,000  0.01 
8 BATA  Rp     129,519,446,000   Rp       795,257,974,000  0.16 
9 BAYU  Rp       26,137,626,931   Rp       644,524,751,604  0.04 
10 BISI  Rp     263,967,000,000   Rp   2,141,600,000,000  0.12 
11 CPIN  Rp  1,832,598,000,000   Rp 24,684,915,000,000  0.07 
12 CTTH  Rp          1,950,000,000   Rp      605,667,000,000  0.00 
13 DART  Rp     177,766,000,000   Rp   5,739,863,241,000  0.03 
14 DILD  Rp     419,044,195,464   Rp 10,288,572,000,000  0.04 
15 DLTA  Rp     192,045,199,000   Rp   1,038,322,000,000  0.18 
16 DPNS  Rp          9,859,176,172   Rp      274,483,110,371  0.04 
17 EMDE  Rp       61,268,278,934   Rp   1,196,040,969,781  0.05 
18 EMTK  Rp 1,840,757,747,000   Rp 17,500,271,744,000  0.11 
19 EPMT  Rp    547,173,844,615   Rp   6,747,937,000,000  0.08 
20 GEMA  Rp      24,922,066,594   Rp      477,899,389,368  0.05 
21 GGRM  Rp 6,452,834,000,000   Rp 63,505,413,000,000  0.10 
22 GMTD  Rp    118,494,551,000   Rp   1,273,990,253,786  0.09 
23 GWSA  Rp 1,131,928,287,355   Rp   3.702.919.398.323  0.31 
24 HMSP  Rp10,363,308,000,000   Rp 38,011,000,000,000  0.27 
25 IBST  Rp      314,895,000,000   Rp   4,177,280,000,000  0.08 
26 ICON  Rp           6,103,740,814   Rp      425,009,656,411  0.01 
27 INCI  Rp        16,960,660,032   Rp      169,546,066,314  0.10 
28 INDF  Rp  3,709,500,000,000   Rp 91,831,500,000,000  0.04 
29 INPP  Rp     112,287,513,857   Rp  4,901,062,529,658  0.02 
30 JECC  Rp         2,500,000,000   Rp  1,358,500,000,000  0.00 
31 JKON  Rp    236,635,000,000   Rp  3,810,273,000,000  0.06 
32 JRPT  Rp    869,777,178,000   Rp  7,578,101,438,000  0.11 
33 JSPT  Rp    145,046,867,000   Rp  3,671,500,000,000  0.04 
34 KIJA  Rp    331,443,000,000   Rp  9,740,695,000,000  0.03 
35 KLBF  Rp 2,057,694,000,000   Rp13,696,417,000,000  0.15 
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No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
36 LION  Rp       46,018,637,487   Rp     639,330,150,373  0.07 
37 LMSH  Rp         1,944,000,000   Rp     133,783,000,000  0.01 
38 LPKR  Rp 1,024,120,634,260   Rp41,326,558,178,049  0.02 
39 META  Rp    211,031,000,000   Rp  4,840,194,000,000  0.04 
40 MICE  Rp      26,291,340,939   Rp     768,053,000,000  0.03 
41 MTDL  Rp      40,255,000,000   Rp     342,718,000,000  0.12 
42 MTLA  Rp      88,960,112,000   Rp   2,733,714,150,000  0.03 
43 MYOR  Rp 1,250,233,128,560   Rp 11,342,716,000,000  0.11 
44 NELY  Rp       28,456,235,000   Rp      422,231,227,000  0.07 
45 PJAA  Rp     289,419,920,671   Rp   3,130,000,000,000  0.09 
46 PLIN  Rp     289,010,699,000   Rp   4,671,090,000,000  0.06 
47 ROTI  Rp     270,538,700,440   Rp   2,706,323,637,034  0.10 
48 RUIS  Rp       26,843,588,788   Rp      679,247,125,552  0.04 
49 SAME  Rp       20,771,690,202   Rp      845,461,552,317  0.02 
50 SGRO  Rp     255,892,123,000   Rp  7,294,673,000,000  0.04 
51 SMRA  Rp  1,064,079,939,000   Rp18,758,000,000,000  0.06 
52 SMSM  Rp     461,000,000,000   Rp  2,220,000,000,000  0.21 
53 SRSN  Rp       15,505,000,000   Rp     574,073,000,000  0.03 
54 TBIG  Rp 1,445,027,000,000   Rp22,799,700,000,000  0.06 
55 TBLA  Rp    200,800,000,000   Rp  9,293,000,000,000  0.02 
56 TGKA  Rp    178,837,613,402   Rp  2,475,756,592,035  0.07 
57 UNTR  Rp 2,792,439,000,000   Rp61,715,399,000,000  0.05 
58 WICO  Rp         2,813,610,955   Rp      217,903,000,000  0.01 
59 WIIM  Rp    131,081,111,587   Rp   1,342,700,045,391  0.10 
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Lampiran 17 
Profitabilitas Perusahaan Tahun 2017 
No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
1 ACES  Rp     706,200,000,000   Rp     3,731,101,667,891  0.19 
2 AKPI  Rp       52,393,857,000   Rp     2,615,909,190,000  0.02 
3 AKRA  Rp  1,046,900,000,000   Rp   15,830,740,710,000  0.07 
4 AMRT  Rp     553,835,000,000   Rp   19,474,367,000,000  0.03 
5 APLN  Rp     939,737,108,000   Rp   11,246,276,530,000  0.08 
6 ASGR  Rp     255,110,000,000   Rp     1,723,468,000,000  0.15 
7 ASSA  Rp       62,151,000,000   Rp     3,029,807,463,353  0.02 
8 BATA  Rp       42,231,000,000   Rp        804,742,917,000  0.05 
9 BAYU  Rp       27,209,604,516   Rp        562,460,265,500  0.05 
10 BISI  Rp     336,220,000,000   Rp     2,416,177,000,000  0.14 
11 CPIN  Rp  2,225,402,000,000   Rp   24,204,994,000,000  0.09 
12 CTTH  Rp       20,881,000,000   Rp        615,962,000,000  0.03 
13 DART  Rp     191,876,000,000   Rp     6,066,257,596,000  0.03 
14 DILD  Rp     297,350,554,988   Rp   11,840,060,000,000  0.03 
15 DLTA  Rp     254,509,268,000   Rp     1,197,797,000,000  0.21 
16 DPNS  Rp       10,009,391,103   Rp        296,129,565,784  0.03 
17 EMDE  Rp       65,470,178,568   Rp     1,363,641,661,657  0.05 
18 EMTK  Rp    862,082,157,000   Rp   20,437,210,027,000  0.04 
19 EPMT  Rp    556,120,695,676   Rp     7,087,269,812,003  0.08 
20 GEMA  Rp      30,726.622.050   Rp        681,246,000,000  0.05 
21 GGRM  Rp 6,672,682,000,000   Rp   62,951,634,000,000  0.11 
22 GMTD  Rp       86,914,558,516   Rp     1,229,172,450,340  0.07 
23 GWSA  Rp     207,923,980,135   Rp     6,554,530,451,374  0.03 
24 HMSP  Rp12,762,229,000,000   Rp   42,508,000,000,000  0.30 
25 IBST  Rp     125,281,000,000   Rp     5,455,932,000,000  0.02 
26 ICON  Rp         4,360,175,368   Rp        468,521,879,542  0.01 
27 INCI  Rp         9,988,836,259   Rp        269,351,381,344  0.04 
28 INDF  Rp 5,266,900,000,000   Rp   82,174,500,000,000  0.06 
29 INPP  Rp    181,566,742,860   Rp     5,155,753,396,983  0.04 
30 JECC  Rp    132,400,000,000   Rp     1,587,200,000,000  0.08 
31 JKON  Rp    331,660,000,000   Rp     4,007,387,000,000  0.08 
32 JRPT  Rp 1,017,849,186,000   Rp     8,484,436,652,000  0.12 
33 JSPT  Rp    169,430,409,000   Rp     3,890,200,000,000  0.04 
34 KIJA  Rp    426,542,000,000   Rp   10,733,598,000,000  0.04 
35 KLBF  Rp 2,350,885,000,000   Rp   15,226,009,000,000  0.15 
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No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
36 LION  Rp      42,345,417,055   Rp       685,812,995,987  0.06 
37 LMSH  Rp        6,252,814,811   Rp       162,828,000,000  0.04 
38 LPKR  Rp 1,227,374,000,000   Rp  45,609,683,000,000  0.03 
39 META  Rp    154,257,000,000   Rp    5,209,314,000,000  0.03 
40 MICE  Rp      24,239,568,815   Rp       847,717,000,000  0.03 
41 MTDL  Rp    322,877,000,000   Rp    3,876,021,000,000  0.08 
42 MTLA  Rp    316,514,000,000   Rp    3,932,529,000,000  0.08 
43 MYOR  Rp 1,386,676,127,665   Rp  12,922,422,000,000  0.11 
44 NELY  Rp       13,922,094,000   Rp       409,484,780,000  0.03 
45 PJAA  Rp     153,893,504,735   Rp   3,768,501,035,234  0.04 
46 PLIN  Rp     725,619,401,000   Rp   4,586,569,000,000  0.16 
47 ROTI  Rp     279,777,368,831   Rp   2,919,641,000,000  0.10 
48 RUIS  Rp       26,070,316,770   Rp      979,132,450,762  0.03 
49 SAME  Rp         2,285,043,561   Rp      978,954,761,050  0.00 
50 SGRO  Rp     459,356,119,000   Rp   8,328,480,000,000  0.06 
51 SMRA  Rp     605,050,858,000   Rp 20,810,000,000,000  0.03 
52 SMSM  Rp     502,000,000,000   Rp   2,255,000,000,000  0.22 
53 SRSN  Rp       11,056,000,000   Rp      717,150,000,000  0.02 
54 TBIG  Rp     723,213,000,000   Rp 23,620,300,000,000  0.03 
55 TBLA  Rp     621,000,000,000   Rp 12,596,800,000,000  0.05 
56 TGKA  Rp     198,814,457,989   Rp   2,538,672,012,955  0.08 
57 UNTR  Rp  5,104,477,000,000   Rp 63,991,229,000,000  0.08 
58 WICO  Rp          3,289,390,789   Rp      229,057,000,000  0.01 
59 WIIM  Rp     106,290,306,868   Rp   1,353,634,132,275  0.08 
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Lampiran 18 
Profitabilitas Perusahaan Tahun 2017 
No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
1 ACES  Rp     780,686,814,661   Rp    4,428,840,510,479  0.18 
2 AKPI  Rp       13,333,970,000   Rp    2,745,345,833,000  0.00 
3 AKRA  Rp  1,304,600,520,000   Rp 16,823,208,531,000  0.08 
4 AMRT  Rp     257,735,000,000   Rp 21,901,740,000,000  0.01 
5 APLN  Rp  1,882,581,400,000   Rp 28,790,116,014,000  0.07 
6 ASGR  Rp      257,230,000,000   Rp    2,411,870,000,000  0.11 
7 ASSA  Rp      103,330,834,513   Rp    3,307,396,918,555  0.03 
8 BATA  Rp        53,654,376,000   Rp       855,691,231,000  0.06 
9 BAYU  Rp        32,945,602,411   Rp       759,510,011,496  0.04 
10 BISI  Rp      403,287,000,000   Rp    2,622,336,000,000  0.15 
11 CPIN  Rp   2,496,787,000,000   Rp 24,522,593,000,000  0.10 
12 CTTH  Rp          4,717,000,000   Rp       700,252,000,000  0.01 
13 DART  Rp        30,178,000,000   Rp    6,360,845,609,000  0.00 
14 DILD  Rp      271,536,513,369   Rp 13,097,185,000,000  0.02 
15 DLTA  Rp      279,972,635,000   Rp    1,340,842,765,000  0.21 
16 DPNS  Rp          5,963,420,071   Rp       308,491,173,960  0.02 
17 EMDE  Rp     106,211,882,512   Rp    1,868,623,723,806  0.06 
18 EMTK  Rp     447,944,371,000   Rp 22,209,662,128,000  0.02 
19 EPMT  Rp     517,836,170,615   Rp    7,425,800,257,838  0.07 
20 GEMA  Rp       23,905,950,470   Rp       811,104,000,000  0.03 
21 GGRM  Rp  7,755,347,000,000   Rp 66,759,930,000,000  0.12 
22 GMTD  Rp        68,230,259,472   Rp    1,242,714,753,944  0.05 
23 GWSA  Rp      190,403,753,819   Rp    6,718,991,015,949  0.03 
24 HMSP  Rp 12,670,534,000,000   Rp 43,141,000,000,000  0.29 
25 IBST  Rp      262,126,000,000   Rp    6,355,271,000,000  0.04 
26 ICON  Rp        15,161,894,772   Rp       417,620,774,123  0.04 
27 INCI  Rp        16,554,272,030   Rp       303,788,390,330  0.05 
28 INDF  Rp  5,145,100,000,000   Rp 87,939,500,000,000  0.06 
29 INPP  Rp      147,427,151,843   Rp    6,667,921,476,644  0.02 
30 JECC  Rp        83,300,000,000   Rp    1,928,000,000,000  0.04 
31 JKON  Rp      309,948,000,000   Rp    4,202,515,000,000  0.07 
32 JRPT  Rp   1,117,126,108,000   Rp    9,472,682,688,000  0.12 
33 JSPT  Rp      179,213,383,000   Rp    4,120,100,000,000  0.04 
34 KIJA  Rp      149,841,000,000   Rp 11,266,320,000,000  0.01 
35 KLBF  Rp  2,453,251,000,000   Rp 16,616,239,000,000  0.15 
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No KODE Laba Bersih Total Aset ROA 
36 LION  Rp          9,282,943,009   Rp       681,937,947,736  0.01 
37 LMSH  Rp        12,967,113,850   Rp       161,163,426,840  0.08 
38 LPKR  Rp     856,984,000,000   Rp  56,772,116,000,000  0.02 
39 META  Rp       93,115,243,054   Rp    5,320,296,634,598  0.02 
40 MICE  Rp       66,623,111,253   Rp       863,182,442,302  0.08 
41 MTDL  Rp     374,241,000,000   Rp    4,271,127,000,000  0.09 
42 MTLA  Rp     551,010,785,000   Rp    4,873,830,176,000  0.11 
43 MYOR  Rp  1,630,953,830,893   Rp  14,915,850,000,000  0.11 
44 NELY  Rp        24,270,494,120   Rp       416,286,581,960  0.06 
45 PJAA  Rp     224,154,588,077   Rp    3,748,269,800,320  0.06 
46 PLIN  Rp     286,288,858,000   Rp    4,639,438,000,000  0.06 
47 ROTI  Rp     135,364,021,139   Rp    4,559,573,709,411  0.03 
48 RUIS  Rp       20,922,363,433   Rp       959,347,737,750  0.02 
49 SAME  Rp       33,767,318,632   Rp    1,078,280,551,273  0.03 
50 SGRO  Rp     303,026,790,000   Rp    8,284,699,367,000  0.04 
51 SMRA  Rp     532,437,613,000   Rp  21,662,711,991,000  0.02 
52 SMSM  Rp     555,000,000,000   Rp    2,443,000,000,000  0.23 
53 SRSN  Rp       17,698,000,000   Rp       652,726,000,000  0.03 
54 TBIG  Rp  2,339,029,000,000   Rp  25,595,785,000,000  0.09 
55 TBLA  Rp     954,400,000,000   Rp  14,024,500,000,000  0.07 
56 TGKA  Rp     246,637,424,657   Rp    2,772,892,529,931  0.09 
57 UNTR  Rp 7,673,322,000,000   Rp  82,262,093,000,000  0.09 
58 WICO  Rp    168,952,809,904   Rp       411,063,871,798  0.41 
59 WIIM  Rp      40,589,790,851   Rp    1,225,712,099,041  0.03 
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Lampiran 19 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
FeeAudit 236 18,90 26,08 22,5417 1,59314 
SUBSDSR 236 ,00 6,78 2,2421 1,36236 
LEV 236 ,04 12,56 ,5133 ,96576 
ROA 236 ,00 ,41 ,0733 ,06410 
Valid N 
(listwise) 
236 
    
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 236 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,27529384 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,061 
Positive ,056 
Negative -,061 
Kolmogorov-Smirnov Z ,934 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,348 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Uji Multikoleniaritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 20,778 ,189 
 109,78
5 
,000 
  
SUBSDSR ,662 ,062 ,566 10,596 ,000 ,969 1,032 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 ,961 1,040 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 ,992 1,008 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
,897 ,122 
 
7,368 ,000 
  
SUBSD
SR 
,024 ,040 ,040 ,599 ,549 ,969 1,032 
LEV -,060 ,057 -,070 -1,054 ,293 ,961 1,040 
ROA ,696 ,844 ,054 ,825 ,410 ,992 1,008 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
d. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,599
a
 ,359 ,351 1,28351 ,729 
a. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
b. Dependent Variable: FeeAudit 
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3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 214,256 3 71,419 43,352 ,000
b
 
Residual 382,198 232 1,647   
Total 596,454 235    
a. Dependent Variable: FeeAudit 
b. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,599
a
 ,359 ,351 1,28351 
a. Predictors: (Constant), ROA, SUBSDSR, LEV 
b. Dependent Variable: FeeAudit 
5. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,778 ,189 
 
109,785 ,000 
SUBSDSR ,662 ,062 ,566 10,596 ,000 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
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6. Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,778 ,189  109,785 ,000 
SUBSDSR ,662 ,062 ,566 10,596 ,000 
LEV ,159 ,088 ,096 1,793 ,074 
ROA 2,706 1,312 ,109 2,063 ,040 
a. Dependent Variable: FeeAudit 
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